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ABSTRAK 
 

PENGEMBANGAN MEDIA WAYANG ALFABET UNTUK 

MENGENALKAN KEAKSARAAN AWAL PADA ANAK USIA 4-5 TAHUN 

 

Oleh: 

 

MAYA APRILIA SAPUTRI 

 

Pengembangan media wayang alfabet di TK Kartini dilatar belakangi oleh 

adanya peserta didik yang masih kesulitan untuk mengenali bunyi huruf serta 

nama huruf yang ada di papan tulis. Masalah lain yang ditemukan yaitu ketika 

anak mulai diajarkan dengan huruf kecil masih banyak peserta didik yang terlihat 

bingung untuk membedakan huruf yang memiliki bentuk hampir sama seperti 

huruf “b” dan “d”, “p” dan “q” kemudian juga huruf “m” dan “w”. Selain itu 

dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama ini belum menerapkan model 

pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan sehingga 

peserta didik sering kali kurang tertarik dan merasa bosan. Tujuan dari penelitian 

tentang pengembangan media wayang alfabet untuk mengenalkan keaksaraan 

awal pada anak usia 4-5 tahun adalah untuk memfasilitasi dan memberikan solusi 

terhadap permasalahan tersebut. 

Metodelogi yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan atau yang dikenal dengan sebutan Research and Development 

(R&D). Model yang dikembangkan merujuk pada model ADDIE yang terdiri dari 

lima tahapan yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation. Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

instrumen penelitian berupa angket, panduan wawancara, dan rubrik penilaian 

peserta didik. 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa media wayang alfabet. 

Produk tersebut telah divalidasi oleh ahli media dan ahli materi. Rekomendasi dari 

para ahli mengenai produk yang dihasilkan yaitu kejelasan bentuk huruf dari 

desain wayang, menambahkan desain pada seluruh sisi kotak penyimpanan, 

penambahan teori ukuran wayang dan kegiatan bernyanyi dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. Rekomendasi dari ahli media dan ahli materi tersebut telah 

dilakukan tindakan perbaikan dan dinyatakan sangat layak untuk diujicobakan 

dengan persentase rata-rata sebesar 98,86% dengan kriteria sangat layak. Hasil 

ujicoba dilakukan pada peserta didik sebanyak 19 responden dalam mengenalkan 

keaksaraan awal memperoleh persentase rata-rata sebesar 87,79% dengan ktiteria 

sangat layak dan efektif. Sehingga dapat disimpulkan pengembangan media 

wayang alfabet dalam mengenalkan keaksaraan awal pada anak usia 4-5 tahun 

sangat layak dan efektif untuk diterapkan. 

 

Kata Kunci: Keaksaraan awal, Media Wayang Alfabet, Mengenal Huruf  
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ABSTRACT 

 

DEVELOPMENT OF ALPHABET PUPPER MEDIA TO INTRODUCE 

EARLY LITERACY IN CHILDREN AGED 4-5 YEARS 

By: 

MAYA APRILIA SAPUTRI 

 

The development of the alphabet puppet media at Kartini Kindergarten 

was motivated by students who still had difficulty recognizing the sounds of letters 

and the names of the letters on the blackboard. Another problem found is that 

students are still confused about differentiating letters that have almost the same 

shape, such as the letters "b" and "d", "p" and "q" and also the letters "m" and 

"w", apart from that there is no method The learning is delivered in a fun form or 

can be said to be still using the lecture method so that students often lack interest 

and feel bored. The aim of this research is to develop a learning media to 

introduce early literacy to children aged 4-5 years.  

The research method used by researchers is research and development 

(RnD) with the ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation) development model with a learning system approach. There are five 

stages of ADDIE development, namely analysis, design, development, 

implementation and evaluation. In collecting data, researchers used research 

instruments in the form of expert validation questionnaires, interviews, and 

student assessments.  

Products are validated by media experts and material experts to assess 

product suitability. In the first validation there was input from media experts, 

namely revising the puppet design so that the letter shapes were clearer, and 

adding designs to the entire outside of the storage box. And a review from 

material experts, namely the addition of theory about the size of puppets and 

singing activities in classroom learning. After making revisions, the product is 

validated again by experts. The results of validation by media experts were 

carried out twice with the final percentage obtained being 97.72%, including the 

"very feasible" criteria. The results of validation by material experts were carried 

out twice, obtaining a final percentage of 100% with the criteria "very feasible". 

Trials on students were carried out twice with 19 student respondents getting a 

percentage in stage I of 83.18%, and trials in stage II of 92.39%. So, it can be 

concluded that the Alphabet Puppet Media Development that has been developed 

by researchers is "very feasible" and interesting to use in introducing early 

literacy to children aged 4-5 years. 

Keywords: Early literacy, Alphabet Puppet Media, Recognizing Letters   
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MOTTO 

 

رًا ي َّرَ   ٧۝ هُ  فَمَنْ ي َّعْمَلْ مِثْ قَالَ ذَرَّةٍ خَي ْ
Artinya: “Barang siapa yang mengerjakan kebaikan sekecil apapun, niscaya dia 

akan melihat (balasan)-Nya” (Qs. AL-Zalzalah: 7)
1
. 

 

  

                                                           
1
 Kementerian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, Juz 

21-30 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, 2019), 905. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu usaha secara sadar dan terencana dalam 

menciptakan proses pembelajaran bagi peserta didik agar secara aktif dapat 

mengembangkan potensi yang terdapat dalam dirinya
2
. Setiap manusia mulai 

dari anak usia dini, remaja hingga dewasa berhak untuk memperoleh 

pendidikan yang baik. Fase terbaik dalam hidup manusia untuk memperoleh 

pendidikan adalah pada fase awal pertumbuhan yaitu anak usia dini. Karena 

pada fase ini, bagi anak usia dini merupakan masa yang tepat untuk 

melakukan pendidikan
3
.  

Anak usia dini adalah anak yang memiliki usia antara 0-6 tahun
4
. 

Sedangkan menurut NAEYC (National Assosiation Education for Young 

Children) Anak usia dini adalah sekelompok individu yang berada pada 

rentang usia antara 0-8 tahun
5
. Pada usia tersebut anak mengalami 

perkembangan dan pertumbuhan yang pesat sehingga mudah untuk diberikan 

stimulasi agar dapat meningkatkan perkembangan kecerdasannya. Upaya 

pemberian stimulasi yang dapat dilakukan salah satunya adalah melalui 

pendidikan.  

                                                           
2
 Sabhayati Asri Munandar et al., “Pengertian Pendidikan Ilmu Pendidikan Dan Unsur-

Unsur Pendidikan,” Al Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam 2, no. 1 (2022), 2. 
3
 Uswatun Hasanah and M ihsan Dacholfany, Pendidikan Anak Usia Dini Menurut 

Konsep Islam (Lampung: Hamzah, 2018), 67. 
4
 Peraturan perundang-undangan, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 28 Ayat 1, 2003. 
5
 Sri Watini, “Implementasi Model Pembelajaran Sentra Pada TK Labschool STAI Bani 

Saleh Bekasi,” Jurnal obsesi: jurnal pendidikan anak usia dini 4, no. 1 (2019), 112. 
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Pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan untuk anak sejak 

baru lahir hingga usia 6 tahun dengan pemberian stimulasi berupa pendidikan 

agar dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani 

anak supaya siap untuk memasuki pendidikan selanjutnya. Pendidikan anak 

usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 

berfokus pada peletakan dasar menuju ke arah pertumbuhan dan 

perkembangan yaitu: perkembangan moral dan agama, perkembangan fisik 

motorik (motorik kasar dan halus), perkembangan kognitif, perkembangan 

sosial- emosional, dan perkembangan bahasa yang sesuai dengan keunikan 

dan tahap-tahap perkembangan sesuai kelompok usia yang dilalui oleh anak 

usia dini
6
. Pada masa usia dini, keberhasilan proses pendidikan sangat 

berdampak untuk proses pendidikan selanjutnya. Sebab dengan pendidikan 

pada usia dini, anak akan lebih siap dalam menghadapi dunia pendidikan di 

sekolah. Pendidikan anak usia dini adalah wadah yang penting bagi anak 

untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi masa depannya. 

Salah satu prinsip dalam pendidikan anak usia dini yaitu belajar 

melalui bermain atau bermain seraya belajar, artinya dalam proses kegiatan 

pembelajaran anak usia dini tidak ada paksaan atau tekanan yang membuat 

anak merasa tidak nyaman. Suasana pembelajaran harus diciptakan senyaman 

mungkin dan menyenangkan seperti saat melakukan kegiatan bermain. Oleh 

sebab itu pembelajaran pada anak usia dini harus diorientasikan pada 

kebutuhan anak agar memberikan kesempatan belajar yang tepat. Kegiatan 

                                                           
6
 Paterson H P Sibarani and others, “Pendidikan Anak Usia Dini,” Jurnal Ruang Luar dan 

Dalam 2, no. 2 (2022), 18. 



3 

 

 

bermain dilakukan atas inisiatif anak itu sendiri. Sehingga untuk dapat 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan maka perlu adanya alat 

bantu berupa media pembelajaran. Dengan media pembelajaran tersebut maka 

akan lebih mudah dalam menyampaikan materi pembelajaran serta anak tidak 

akan merasa tertekan ketika melakukan kegitan pembelajaran sebab dalam 

penggunaannya media pembelajaran digunakan dengan melakukan sebuah 

permainan.  

Pemilihan media pembelajaran yang baik akan memudahkan anak 

dalam memahami materi yang dijelaskan. Dalam pemilihan media 

pembelajaran perlu dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan peserta didik. 

Apabila seorang pendidik kurang tepat dalam pemilihan media pembelajaran 

yang digunakan maka akan berdampak pada hasil pembelajaran yang kurang 

memuaskan sehingga tujuan pembelajaran yang telah direncanakan 

sebelumnya tidak tercapai. 

Berdasarkan hasil prasurvey di TK Kartini Sidomulyo terdapat 3 Kelas 

yaitu Kelas A yang terdiri dari 1 kelas dan kelas B yang terdiri dari 2 kelas. 

Pendidik di TK Kartini yaitu ibu Sukarsih sebagai Guru kelas A, Ibu Atun 

sebagai guru kelas B1 dan ibu Yuni sebagai guru kelas B2. Dari kegiatan 

prasurvey yang dilakukan peneliti dalam pembelajaran dikelas A yang terdiri 

dari 19 peserta didik yaitu 10 peserta didik Perempuan dan sembilan peserta 

didik laki-laki, Peneliti mendapatkan temuan bahwa dalam pembelajaran 

pengenalan huruf peserta didik belum berkembang secara optimal. Dapat 

dilihat dari jumlah peserta didik kelas A sebanyak 19 peserta didik, masih 
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terdapat sembilan peserta didik yang belum dapat mengenal huruf dengan 

baik. Misalnya ketika pendidik meminta peserta didik untuk menyebutkan 

huruf yang ada di papan tulis, beberapa peserta didik hanya terdiam karena 

masih kesulitan untuk mengenali bunyi huruf serta nama huruf yang ada di 

papan tulis. Selain itu juga masih terdapat peserta didik yang terbalik dalam 

pengenalan huruf serta cara mengucapkannya. Mereka masih bingung untuk 

membedakan huruf misalnya huruf “b” dan “d”, “p” dan “q” kemudian juga 

huruf “m” dan “w”. Ketika peserta didik diminta untuk menirukan huruf yang 

dicontohkan oleh pendidik, huruf yang ditulis tidak sesuai contoh bahkan ada 

yang penulisannya terbalik.  

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti 

terdapat permasalahan terkait dengan kemampuan keaksaraan awal anak. 

peserta didik masih memerlukan bantuan pendidik dalam menyebutkan huruf, 

dan peserta didik masih minim dalam memperhatikan penjelasan dari 

pendidik. Hal ini disebabkan karena pendidik kurang bervariasi dalam 

menggunakan media pada saat kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik 

sering mengeluh bosan ketika belajar dan lelah ketika harus mengerjakan 

tugas pada lembar kerja. Media pembelajaran yang digunakan oleh pendidik 

dalam pengenalan keaksaraan awal hanya menggunakan papan tulis dan buku 

paket sehingga dalam mengembangkan perkembangan peserta didik masih 

kurang optimal. Setiap kali pendidik meminta untuk menyebutkan huruf yang 

ada di papan tulis peserta didik hanya diam, pada saat peserta didik diberi 

buku paket untuk menebalkan huruf mereka tidak semangat dalam 
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mengerjakan. Selain itu pemilihan metode pembelajaran yang kurang 

bervariasi membuat peserta didik tidak tertarik dengan materi yang 

disampaikan oleh pendidik di depan kelas. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 

guru kelas A Ibu Sukarsih pada saat kegiatan prasurvey beliau menyatakan 

bahwa kurangnya sarana dan prasarana yang ada di TK Kartini Sidomulyo 

sebagai alat pendukung dalam kegiatan belajar peserta didik. Hal ini 

menyebabkan pendidik hanya dapat menggunakan metode ceramah dalam 

kegiatan pembelajaran dan pendidik hanya menggunakan buku paket sebagai 

lembar kerja peserta didik. Beliau juga menyatakan bahwa tidak semua 

pendidik di TK Kartini linier lulusan S1 PAUD
7
. Dari hasil wawancara 

tersebut menunjukkan bahwa di TK Kartini Sidomulyo tidak adanya media 

pembelajaran yang terdapat didalam kelas, khususnya media pembelajaran 

yang membantu mengenalkan peserta didik terhadap jenis-jenis alfabet. 

Sehingga untuk mengenalkan huruf pada peserta didik maka pendidik hanya 

mengandalkan papan tulis yang ada di dalam kelas. Hal tersebut tentu sangat 

kurang efektif karena kurang menarik minat peserta didik saat belajar 

mengenal huruf. 

Pengembangan media pembelajaran perlu dilakukan untuk 

menstimulasi peserta didik sehingga dapat tertarik dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran. Media pembelajaran yang dikembangkan harus memiliki 

tampilan yang menarik misalnya memiliki variasi warna yang cerah dan tidak 

                                                           
7
 Sukarsih (Guru TK Kartini Sidomulyo), Wawancara oleh Maya Aprilia Saputri, 12 

Oktober 2023, Sidomulyo, Lampung Tengah. 
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monoton. Selain itu dengan adanya media pembelajaran yang menarik maka 

akan membuat peserta didik fokus pada materi yang disampaikan dan tidak 

merasa bosan. 

Dalam upaya mengenalkan keaksaraan awal pada peserta didik dapat 

menggunakan sebuah media pembelajaran untuk mempermudah pemahaman 

peserta didik dan membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Jenis 

media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti yaitu media wayang 

alfabet. Alasan yang mendasari peneliti dalam memilih wayang alfabet 

sebagai media pembelajaran dalam mengenalkan keaksaraan awal adalah 

karena peserta didik tidak asing dengan wayang. Di desa Sidomulyo pada 

setiap perayaan hari-hari besar setiap tahunnya selalu mengadakan 

pertunjukan wayang kulit. Dalam pertunjukan tersebut ramai dihadiri oleh 

Masyarakat Desa, tidak hanya orang dewasa, bahkan anak-anak pun sangat 

antusias untuk ikut menyaksikan pertunjukan wayang kulit tersebut. Sehingga 

peneliti mencoba untuk mengembangkan wayang tersebut agar dapat 

dijadikan sebagai media pembelajaran dalam pengenalan keaksaraan awal.  

Media wayang alfabet yang dikembangkan oleh peneliti berbeda 

dengan media wayang huruf yang biasa. Perbedaan tersebut terletak pada 

ketahanan produk serta tampilan produk yang lebih menarik. Dengan media 

pembelajaran yang diperbarukan maka akan dapat membuat peserta didik 

merasa penasaran, menarik minat serta perhatian peserta didik. Sehingga dapat 

menjaga fokus peserta didik dalam kegiatan pembelajaran keaksaraan awal. 

Selain itu penggunan media wayang alfabet akan membuat suasana 
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pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Karena peserta didik dapat 

bermain secara langsung dengan media wayang alfabet yang memilki bentuk 

seperti wayang pada umumnya. 

Keunggulan dari media pembelajaran wayang alfabet yang 

dikembangkan oleh peneliti adalah bentuknya yang praktis membuatnya 

mudah digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu peserta didik juga 

dapat memainkannya seperti layaknya bermain wayang. Media wayang alfabet 

juga mudah dibawa kemana-mana. Bentuk media wayang alfabet yang 

menarik membuat peserta didik merasa senang sehingga betah dan tidak 

merasa jenuh ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Dalam pembelajaran 

menggunakan media wayang alfabet peserta didik diajak untuk aktif dalam 

kegiatan pembelajaran sehingga akan menstimulasi serta mempermudah 

peserta didik dalam mengenal jenis-jenis alfabet. 

Media wayang alfabet dapat dimainkan dengan cara bergantian maju 

kedepan kemudian menebak huruf apakah yang sedang di pegang oleh 

pendidik atau teman yang lain. Melalui media wayang alfabet, peserta didik 

memperoleh informasi tentang simbol dari jenis alfabet serta bentuk konkret 

dari wayang yang sederhana sehingga di harapkan penggunaan media tersebut 

dapat menarik minat peserta didik serta membuat suasana kelas menjadi 

menyenangkan dan dapat memotivasi peserta didik dalam belajar mengenal 

jenis-jenis alfabet. 

Penggunaan media wayang alfabet dalam kegiatan pembelajaran akan 

membuat suasana belajar mengenal jenis alfabet menjadi lebih 
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menyenangkan. Melalui pembelajaran menggunakan media wayang alfabet 

diharapkan dapat mempermudah anak usia dini dalam mengenal alfabet. 

Metode yang digunakan dalam pengenalan keaksaraan dengan media wayang 

alfabet adalah metode bermain seraya belajar, artinya proses pembelajaran 

dilaksanakan dalam sebuah permainan mengenal huruf yang dilakukan oleh 

anak-anak. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan di atas, maka peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Media Wayang Alfabet 

Untuk Mengenalkan Keaksaraan Awal Pada Anak Usia 4-5 Tahun”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Pendidik kurang variatif dalam menggunakan metode pembelajaran seperti 

metode ceramah, tanya jawab dan diskusi. 

2. Media pembelajaran di TK Kartini kurang memadai. 

3. Pendidik lebih fokus pada buku paket sebagai sarana belajar dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas. 

4. Peserta didik kesulitan dalam mengenal keaksaraan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Pengenalan jenis-jenis alfabet kepada peserta didik dengan menggunakan 

media wayang alfabet di TK Kartini Sidomulyo. 

2. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa wayang alfabet. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengembangan Media Wayang Alfabet dalam mengenalkan 

keaksaraan awal pada anak usia 4-5 tahun di TK Kartini Sidomulyo? 

2. Bagaimana kelayakan produk Media Wayang Alfabet dalam mengenalkan 

keaksaraan awal pada anak usia 4-5 tahun di TK Kartini Sidomulyo? 

3. Bagaimana efektivitas penggunaan media wayang alfabet dalam 

mengenalkan keaksaraan awal di TK Kartini Sidomulyo? 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan Rumusan masalah, maka Tujuan dari pengembangan 

media wayang alfabet dalam mengenalkan keaksaraan awal anak usia dini 

diantaranya, yaitu: 

1. Untuk menghasilkan media pembelajaran wayang alfabet dalam 

mengenalkan keaksaraan awal pada anak usia 4-5 tahun di TK Kartini 

Sidomulyo.  

2. Untuk menganalisis kelayakan media wayang alfabet dalam mengenalkan 

keaksaraan awal pada anak usia 4-5 tahun di TK Kartini Sidomulyo. 

3. Untuk Menganalisis efektivitas penggunaan media wayang alfabet dalam 

mengenalkan keaksaraan awal pada anak usia 4-5 tahun di TK Kartini 

Sidomulyo. 
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F. Manfaat Produk yang Dikembangkan 

Dalam penelitian ini, produk yang dikembangkan diharapkan dapat 

memberi manfaat secara teoritis dan praktis yang baik.  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis media wayang alfabet mampu memberikan pengalaman 

yang menarik bagi peserta didik sehingga bersemangat dalam belajar 

mengenal huruf menggunakan media wayang alfabet.  

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, manfaat dari pengembangan media wayang alfabet 

yang diharapkan peneliti adalah sebagai berikut. 

a. Bagi Peneliti 

Dengan dilakukanya penelitian ini maka diharapkan dapat 

menambah pengetahuan dalam mengembangkan media pembelajaran 

untuk pengenalan keaksaraan awal anak usia dini. 

b. Bagi Pendidik 

Dengan pengembangan media wayang alfabet ini diharapkan dapat 

mendorong pendidik untuk selalu menggali kreativitas dalam 

mengembangkan produk media pembelajaran yang relevan dan 

menarik sehingga dapat membuat peserta didik bersemangat dalam 

setiap kegiatan pembelajaran yang berlangsung di sekolah. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan 

tentang pengembangan media wayang alfabet sehingga dapat 
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menambah wawasan serta referensi bagi pihak sekolah dalam 

mengembangkan media pembelajaran. 

d. Bagi Peserta Didik 

Dengan diadakannya pengembangan media pembelajaran yang 

baru maka diharapkan dapat membuat peserta didik menjadi lebih 

tertarik dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di 

sekolah. 

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan oleh peneliti yaitu: 

1. Produk yang dikembangkan berupa media pembelajaran wayang alfabet. 

2. Produk ini dibuat menggunakan bahan kayu triplek yang ringan tetapi kuat 

dan tahan lama. Dan bambu sebagai bahan tiang penyangga badan dan 

tangan. 

3. Ukuran wayang yaitu memiliki tinggi 20cm. 

4. Warna yang digunakan dalam pembuatan produk ini menggunakan warna 

yang cerah dan desain yang menarik.  

5. Jumlah media sebanyak 26 buah yang mewakili bentuk setiap jenis 

alfabet.  

6. Bentuk tampilan produk menyerupai bentuk wayang pada umumnya 

dengan bagian lengan yang dapat digerakan.  

7. Produk diberikan satu tiang penyangga bagian tengah dan dua tiang 

penyangga untuk bagian tangan dengan panjang 30cm.  
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8. Media wayang alfabet didesain sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

sebagai alat bantu dalam mengenal alfabet. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Definisi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan suatu alat yang digunakan oleh 

pendidik dalam memberikan materi pembelajaran kepada peserta 

didiknya agar apa yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh 

peserta didik
8
. Media juga sebagai wahana penyalur informasi belajar 

atau penyalur pesan. Aktivitas pembelajaran di dalam sekolah biasanya 

media dapat berupa alat yang dimana sebagai pembawa informasi 

berisi pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung antara pendidik 

dengan peserta didik
9
. 

Pendapat lain menyatakan bahwa media merupakan segala 

sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim 

kepada penerima sehingga akan merangsang pikiran, perhatian, 

perasaan dan minat serta perhatian peserta didik sehingga proses 

belajar terjadi
10

. 

Sehingga dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa pengertian media pembelajaran yaitu segala bentuk alat 

                                                           
8
 Ira Rahmi Muinnah, “Strategi Pengenalan Calistung Pada Anak Usia Dini Di Sentra 

Persiapan PAUD Terpadu Alam Berbasis Karakter „Sayang Ibu‟ Banjarmasin” (UIN Antasari 

Banjarmasin, 2019), 27. 
9
 Anggi Perbina Br Perangin Angin, “Pengembangan Media Gambar Pop Up Book Pada 

Pelajaran Bahasa Indonesia Materi Dongeng Di Kelas Ii Upt Spf Sd Negeri 101794 Patumbak I 

T.A 2022/2023” (UNIVERSITAS QUALITY, 2023), 12. 
10

 Sapriyah Sapriyah, “Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajar,” in 

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP, vol. 2, 2019, 471. 

13 
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komunikasi yang dapat digunakan sebagai alat penyalur pesan 

informasi yang berasal dari sumber informasi kepada peserta didik 

yang bertujuan untuk dapat merangsang fikiran, perhatian, perasaan 

serta minat peserta didik untuk dapat mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Media juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk menyampaikan materi dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Terdapat beragam pembagian jenis media pembelajaran yang 

dikemukakan para ahli, namun pada dasarnya pembagian jenis media 

tersebut memiliki persamaan. Berikut beberapa macam dari media 

pembelajaran, yaitu: 

1) Media visual : yaitu media yang hanya bisa dilihat saja. contohnya 

seperti sebuah gambar, poster ataupun hal-hal lainnya yang hanya 

dapat dinikmati dengan penglihatan yang tidak bergerak dan tidak 

bersuara
11

. 

2) Media Audio : yaitu media yang hanya bisa digunakan dengan 

hanya lewat pendengaran saja, contohnya seperti voice note, radio, 

musik, dan lain sebagainya
12

. 

3) Media audio visual : yaitu media yang bisa digunakan melalui 

indra penglihatan dan pendengaran, contohnya seperti sebuah 

video, film pendek, slide show dan yang lain sebagainya. 

                                                           
11

 Nurotun Mumtahanah, “Penggunaan Media Visual Dalam Pembelajaran PAI,” AL 

HIKMAH Jurnal Studi Keislaman 4, no. 1 (2014), 94. 
12

 Fifit Fitriansyah Aryadillah, Teknologi Media Pembelajaran: Teori Dan Praktik (Jawa 

Barat: El-Markazi Sukses Grup, 2017), 23. 
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Media-media tersebut, dapat digunakan sebagai alat pembantu 

dalam proses belajar mengajar di suatu kelas. Media-media tersebut 

dapat membantu seorang pengajar dalam menyampaikan pembelajaran 

dengan lebih menarik dan efektif juga efisien. 

b. Pentingnya pengembangan media pembelajaran 

Penggunaan media pembelajaran sangat penting karena dengan 

penggunaan media pembelajaran akan meningkatkan proses belajar 

peserta didik dalam pembelajaran yang diharapkan dapat 

mempertinggi hasil belajar yang dicapai
13

. 

Penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan belajar 

mengajar didalam kelas diharapkan dapat meningkatkan minat serta 

perhatian peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran yang 

sedang berlangsung. Sehingga hal tersebut mampu memotivasi peserta 

didik untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar. Sehingga agar proses 

kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung dengan lancar dan baik, 

maka pendidik hendaknya menggunakan media pembelajaran dalam 

penyampaian informasi kepada peserta didik sehingga suasana belajar 

didalam kelas menjadi lebih menarik perhatian peserta didik. 

Peran media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

sangatlah penting dalam upaya menunjang tercapainya tujuan 

pembelajaran. Media pembelajaran yang efektif akan menumbuhkan 

                                                           
13

 Mimik Supartini, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Dan Kreativitas Guru 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas Tinggi Di SDN Mangunharjo 3 Kecamatan Mayangan Kota 

Probolinggo,” Jurnal Penelitian Dan Pendidikan IPS 10, no. 2 (2016), 279. 
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ketertarikan peserta didik terhadap suatu konsep serta mempengaruhi 

efektivitas pembelajaran
14

. 

Sebuah proses belajar mengajar dapat dikatakan berhasil 

apabila terdapat ciri-ciri sebagai berikut
15

. 

1) Daya serap terhadap bahan pembelajaran yang diberikan dapat 

mencapai prestasi yang tinggi secara individu maupun kelompok. 

2) Telah tercapainya perilaku yang dijelaskan dalam tujuan 

pembelajaran oleh peserta didik, baik secara individu maupun 

secara kelompok. 

Jadi dalam hal ini dapat kita ambil kesimpulan bahwa 

pentingnya pengembangan media pembelajaran menjadi beragam jenis 

dapat meningkatkan efektifitas kegiatan belajar mengajar, sehingga 

pendidik dapat menentukan media pembelajaran mana yang relevan 

dengan materi yang hendak disampaikan kepada peserta didik. 

c. Manfaat media pembelajaran 

Manfaat media pembelajaran dalam proses pembelajaran secara 

umum yaitu memperlancar interaksi yang terjadi antara pendidik dan 

peserta didik sehingga kegiatan pembelajaran akan menjadi lebih 

efektif dan efisien. Beberapa manfaat media pembelajaran dalam 

proses pembelajaran yaitu
16

: 

                                                           
14

 Rina Puji Utami, “Pentingnya Pengembangan Media Pembelajaran Dalam Kegiatan 
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 Ibid, 79. 
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1) Peserta didik dapat berinteraksi langsung dengan lingkungan di 

sekitarnya 

2) Pengamatan atau persepsi peserta didik terhadap materi 

pembelajaran menjadi seragam 

3) Dapat membangkitkan motivasi belajar dalam diri peserta didik 

4) Menyajikan informasi materi secara konsisten sesuai dengan 

kebutuhan materi 

5) Dapat memberikan informasi/pesan dari materi secara serempak 

6) Dapat mengatasi keterbatasan terkait ruang dan waktu 

7) Dapat mengontrol arah serta kecepatan belajar peserta didik 

d. Kriteria pemilihan media pembelajaran 

Dalam pemilihan media pembelajaran, perlu dipertimbangkan 

beberapa faktor/kriteria-kriteria serta langkah-langkah agar media yang 

dipilih tepat dengan pembelajaran yang berlangsung. Kriteria yang 

perlu dipertimbangkan oleh pendidik dalam pemilihan media 

pembelajaran antara lain sebagai berikut
17

.  

1) Media yang dipilih relevan dan tepat dengan tujuan pengajaran 

2) Dapat mendukung isi bahan pembelajaran 

3) Kemudahan dalam memperoleh media 

4) Mudah digunakan oleh pendidik 

5) Tersedia waktu untuk menggunakan media yang dipilih 
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 Mohamad Miftah and Nur Rokhman, “Kriteria Pemilihan Dan Prinsip Pemanfaatan 

Media Pembelajaran Berbasis TIK Sesuai Kebutuhan Peserta Didik,” Educenter: Jurnal Ilmiah 
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6) Media pembelajaran sesuai dengan taraf berpikir peserta didik. 

Perancangan media pembelajaran dapat dilakukan sedemikian 

rupa sehingga peserta didik dapat secara lebih leluasa dalam 

melakukan kegiatan belajar kapanpun dan di manapun peserta didik 

berada tanpa bergantung pada keberadaan seorang pendidik. 

Dengan menggunakan media pembelajaran, peserta didik 

menjadi sadar bahwa banyak sumber-sumber belajar yang dapat 

mereka manfaatkan untuk belajar tanpa terbatas ruang dan waktu. 

2. Media Pembelajaran Wayang Alfabet 

a. Pengertian Wayang 

Kata wayang (bahasa Jawa), bervariasi dengan kata wayang, 

yang berarti bayangan. Wayang pada saat itu berarti mempertunjukkan 

bayangan yang selanjutnya menjadi seni pentas bayang-bayang 

wayang
18

. Dalam kamus bahasa indonesia, wayang merupakan boneka 

tiruan orang yang terbuat dari pahatan kayu atau kulit, dan sebagainya 

yang dimanfaatkan untuk memerankan tokoh dalam sebuah 

pertunjukan drama tradisional seperti di daerah jawa, sunda dan bali 

yang dimainkan oleh seorang yang disebut dengan dalang
19

. Pendapat 

lain menyatakan bahwa wayang merupakan gambar-gambar yang 
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 Otok Herum Marwoto, “Nilai Nilai Islam Pada Wayang Kulit, Menjadikan Peran 

Penting Dalam Perkembangan Seni Islami Di Indonesia,” Corak: Jurnal Seni Kriya 3, no. 1 

(2014), 76. 
19

 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, “KBBI Daring,” Kementerian 

Pendidikan Dan Kebudayaan, last modified 2016, accessed November 20, 2023, 
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dilukiskan pada sebuah kertas atau kain yang menggambarkan satu 

adegan menyusul dengan adegan yang lainnya
20

. 

Wayang adalah sebuah kata dari bahasa Indonesia (jawa), yang 

berarti bayang-bayang, atau bayang. Wayang disebut juga bayangan 

yang melayang dan tidak stabil atau tidak pasti
21

. Wayang merupakan 

manifestasi dari gambaran sifat manusia dengan tingkah lakunya, 

wayang merupakan sarana pendidikan moral yang sarat berisi 

mengenai hal-hal yang baik dan hal-hal yang buruk. Mengenai 

hubungan antara manusia dengan Tuhan Sang Pencipta Alam Semesta, 

mengenai hubungan antara rakyat dengan penguasa, mengenai 

hubungan antara peserta didik dengan orang tuanya
22

. 

Wayang dibawakan dan disampaikan oleh seorang dalang 

sebagai pelaku cerita tersebut secara dialog dan gerak perbuatan yang 

menghidupkan tokoh wayang dan jalan cerita. Wayang sebagai seni 

pertunjukan kebudayaan Jawa sering diartikan sebagai “bayangan” 

atau samar-samar yang dapat bergerak sesuai lakon yang dihidupkan 

berdasarkan isi cerita
23

. 

Wayang merupakan penggambaran tentang sifat dan karakter 

manusia di dunia. Karena penggambaran dalam cerita yang 

                                                           
20

 Nurul Hayati and Muniroh Manawar, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca 
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mencerminkan sifat-sifat dan karakter manusia secara khas, sehingga 

banyak yang tersugesti. Padahal semua hanya semu (bayangan), 

bukanlah kejadian yang sesungguhnya atau nyata
24

. 

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

media wayang merupakan benda yang menyerupai manusia atau 

bentuk hewan yang berbahan dasar dari kulit, kardus maupun kayu 

yang diberi tangkai agar dapat digerakan. 

Jenis wayang terbagi menjadi beberapa golongan berdasarkan 

level usia yaitu (1) Wayang kaper untuk dalang level anak-anak; (2) 

Wayang kidang kencanan untuk dalang level anak; (3) Wayang 

jaranan untuk dalang level remaja awal; (4) Wayang banthèngan 

untuk dalang level remaja akhir; dan (5) Wayang gajahan untuk dalang 

level dewasa
25

. Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada jenis 

wayang untuk level anak-anak yaitu “wayang kaper”. 

Wayang yang diperuntukan bagi anak-anak di sebut dengan 

“wayang kaper” maksudnya berukuran kecil jika dimainkan seperti 

Binatang kaper (kupu kecil). Secara totalitas berjumlah paling sedikit, 

yakni minimal 30 (tiga puluh) sampai 36 (tiga puluh enam) buah atau 

tokoh peraga, terdiri atas tokoh anak-anak manusia berkarakteristik 

ekspresi kekanakan (Pandawa dan Kurawa masa anak-anak), tokoh 

berkarakteristik ekspresi humoris atau lucu (Panakawan), binatang 
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berkarakteristik ekspresi karnivora dan herbivora (jinak dan buas), dan 

rumah berlatar belakang rumah
26

. 

Ukuran wayang jenis kaper ini ada enam macam, yaitu: (1) 

Kecil atau kerdil, bertinggi badan ± 20 centimeter dan 24 centimeter 

seperti Gareng; (2) sedang atau sebambang, bertinggi badan ± 27 

centimeter seperti Pinten; (3) Tanggung atau seputra halus, bertinggi 

badan ± 30 centimeter seperti Arjuna; (4) Tanggung atas atau seputra 

tangguh, bertinggi badan ± 34 centimeter seperti Durmagati; (5) Besar 

atau seputra gagah, bertinggi badan ± 37 centimeter seperti Bima; dan 

(6) Sangat besar atau sepohon bertinggi ± 40 centimeter seperti kayon 

dan gajah
27

. 

b. Pengertian Media Wayang Alfabet 

Wayang alfabet adalah macam-macam bentuk alfabet dari A 

sampai Z yang ditulis pada media papan plywood kemudian di potong 

mengikuti bentuk huruf tersebut. Kemudian diberi tangkai pada bagian 

bawah serta dua penyangga bagian tangan sehingga dapat dimainkan 

seperti layaknya sebuah wayang.  

Penggunaan media wayang tersebut dapat membantu 

memberikan informasi pada anak usia dini tentang baca-tulis 

permulaan secara lebih menyenangkan. Selain itu media wayang 

adalah sebuah media yang dapat memberikan daya tarik tersendiri bagi 

                                                           
26

 Ibid, 24. 
27

 Ibid, 24. 



22 

 

 

anak-anak dalam memerankan suatu tokoh karakter wayang yang 

dimainkan sesuai dengan imajinasi yang dimiliki. 

Media wayang alfabet tersebut dirancang untuk dapat 

meningkatkan perkembangan aspek bahasa peserta didik terutama 

pada keaksaraan anak usia dini, karena media wayang memiliki 

tampilan yang menarik aman bagi peserta didik serta dapat dimainkan 

oleh pendidik maupun peserta didik sesuai dengan tahap 

perkembangan peserta didik. 

Wayang alfabet dibuat dengan ukuran sesuai dengan ukuran 

wayang kulit asli yang diperuntukan bagi anak-anak, yaitu ukuran 

kecil atau kerdil, bertinggi badan ± 20 centimeter. Pemilihan ukuran 

tersebut akan memungkinkan wayang alfabet tetap terlihat jelas oleh 

peserta didik yang berada di barisan paling belakang. 

Bahan dasar pembuatan wayang alfabet yaitu menggunakan kayu 

triplek dan bambu yang telah dihaluskan bagian sisi-sisinya 

menggunakan ampelas. Alasan peneliti memilih menggunakan bahan 

tersebut adalah kemudahan dalam memperoleh bahan baku. Selain itu 

bahan-bahan alami seperti bambu dianggap aman untuk anak-anak
28

. 

c. Tujuan dan manfaat media wayang alfabet 

1) Tujuan Media Wayang Alfabet 

Tujuan dari penggunaan media wayang alfabet yaitu untuk 

mempermudah pendidik dalam mengenalkan keaksaraan awal pada 
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Alat dan bahan 

anak usia dini sehingga dapat dimengerti oleh anak-anak. Selain itu 

media wayang alfabet dalam kegiatan pengenalan keaksaraan awal 

akan lebih mempermudah dalam meningkatkan minat peserta didik 

sehingga tertarik dalam kegiatan pembelajaran. 

2) Manfaat Media Wayang Alfabet 

a) Mempermudah peserta didik dalam mengenali huruf dan kata. 

b) Mempermudah peserta didik dalam mempelajari alfabet serta 

bunyinya. 

c) Membuat proses pembelajaran menjadi lebih jelas, efektif dan 

efisien. 

d) Kegiatan Mengenal huruf menjadi lebih menyenangkan 

d. Langkah-langkah pembuatan media wayang alfabet 

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan media 

wayang alfabet yaitu: a) Gergaji triplek; b) Pisau; c) Gunting; d) Mesin 

bor; e) Mata bor 5mm; f) Ampelas; g) Sekrup; h) Baut; i) Pena; j) 

Papan triplek 3mm dan 9mm; k) Cat dan kuas; l) Stiker wayang 

alfabet. 
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Siapkan bambu 30cm 

Belah dan raut bambu 

Lubangi ujung bambu 

Sedangkan, Langkah-langkah dalam pembuatan media wayang 

alfabet diantaranya yaitu: 

a) Siapkan batang bambu yang di potong sesuai kebutuhan untuk 

digunakan sebagai penyangga lengan dan badan wayang yaitu 

30cm. 

 

 

 

 

 

b) Belah wayang dengan lebar 1cm kemudian raut hingga halus untuk 

menghilangkan sisi tajam dari bambu. 

 

 

 

 

c) Kemudian bor bambu yang digunakan sebagai penyangga tangan 

pada satu bagian ujung pangkalnya. 
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Beri warna pada bambu 

Gambar pola pada papan triplek 

Potong mengikuti pola yang dibuat 

d) Beri warna pada bambu menggunakan cat kayu. 

 

 

 

 

 

e) Setelah itu Gambar pola jenis alfabet pada papan kayu triplek 9mm 

dan pola lengan wayang pada papan kayu triplek 3mm. 

 

 

 

 

 

f) Potong papan kayu triplek mengikuti pola yang sudah dibuat. 
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Lubangi bagian samping wayang dan bagian lengan 

Ampelas bagian sisi wayang 

Beri pewarna menggunakan cat lalu keringkan 

g) Lubangi sisi kanan dan kiri wayang serta bagian pangkal masing-

masing bagian lengan menggunakan mesin bor. 

 

 

 

 

h) Ampelas pada bagian sisi wayang dan lengan hingga halus. 

 

 

 

 

 

i) Beri warna dengan menggunakan cat lalu keringkan di bawah sinar 

matahari. 
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Rekatkan stiker pada papan kayu triplek 

Pasang tiang penyangga menggunakan baut 

Rakit bagian lengan dan pasangkan  

dengan badan menggunakan baut 

j) Setelah mengering, rekatkan stiker wayang alfabet dan bagian 

lengan pada papan kayu triplek. 

 

 

 

 

k) Kemudian beri tiang penyangga pada bagian badan wayang alfabet 

dengan menggunakan sekrup. 

 

 

 

 

l) Lalu rakit bagian sendi tangan dan pasangkan dengan badan 

menggunakan baut kemudian beri tiang penyangga pada ujung 

kedua tangan wayang. 

 

 

 

 

m) Wayang siap digunakan.  
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e. Kelebihan dan kekurangan media wayang alfabet 

Berikut adalah kelebihan dari penggunaan media wayang 

alfabet dalam kegiatan belajar mengajar dikelas diantaranya yaitu: 

1) Mampu mengatasi keterbatasan waktu dan ruang, karena tidak 

semua benda dapat dibawa kedalam kelas dan dijadikan sebagai 

media pembelajaran. 

2) Lebih menarik perhatian peserta didik, karena wayang alfabet 

dibuat semenarik mungkin dengan perpaduan warna-warna yang 

cerah sehingga menarik perhatian peserta didik. 

3) Dapat membantu pendidik dalam memperjelas materi yang akan 

disampaikan. 

4) Mudah untuk mendapatkan bahan-bahan pembuat media wayang 

alfabet. 

5) Media wayang alfabet mudah digunakan oleh pendidik. 

Sedangkan kekurangan dari penggunaan media wayang alfabet 

sebagai media pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Akan menyulitkan bagi pendidik yang memiliki karakter suara 

lembut dan tidak bisa bersuara keras, karena dalam penggunaannya 

media wayang alfabet perlu dengan suara yang keras untuk 

menyampaikan pesan yang ingin disampaikan, sehingga apabila 

pendidik tidak dapat bersuara keras maka hal tersebut akan 

menghambat penyampaian pesan yang ingin disampaikan 
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2) Pendidik dituntut untuk selalu lebih kreatif agar dapat membuat 

wayang alfabet menjadi lebih menarik lagi bagi peserta didik. 

f. Langkah-Langkah Penggunaan Media Wayang Alfabet 

Adapun langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam 

menggunakan media wayang alfabet didepan kelas, diantaranya 

sebagai berikut
29

: 

1) Siapkan media wayang alfabet yang akan digunakan dalam metode 

belajar melalui bermain. 

2) Mengenalkan wayang alfabet kepada peserta didik serta 

menjelaskan cara menggunakannya. 

3) Lalu bentuk peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil. 

4) Kemudian pendidik mengambil satu media wayang alfabet dan 

meminta seluruh peserta didik untuk menyebutkan nama huruf 

tersebut. 

5) Setelah itu pendidik mengajak anak-anak untuk menyanyikan lagu 

“AIUEO” dan lagu “ABCD” secara bersama-sama. 

3. Kemampuan keaksaraan anak usia dini 

a. Pengertian kemampuan keaksaraan anak usia dini 

Keaksaraan awal merupakan kemampuan peserta didik dalam 

mengenali huruf serta bunyi bahasa. Huruf vokal dan konsonan 
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merupakan proses literasi pertama bagi anak usia dini serta menjadi 

dasar dalam pengembangan keterampilan bahasa
30

. 

Keaksaraan awal atau Pra-keaksaraan adalah istilah yang 

digunakan untuk menjelaskan kemampuan peserta didik dalam 

menggunakan aksara atau membaca dan menulis yang dikuasai 

sebelum peserta didik belajar cara membaca dan menulis. Keaksaraan 

awal merupakan tanda bahwa anak bahkan sejak usia satu atau dua 

tahun sudah berproses untuk menjadi aksarawan. Keaksaraan awal 

merupakan tatanan fondasi untuk mengusai kemampuan membaca dan 

menulis yang menyenangkan
31

. 

Mengenal huruf adalah bagian dari keaksaraan yang meliputi 

mengucapkan dan menulis huruf bagi anak usia 4-5 tahun. Keaksaraan 

diartikan sebagai kemampuan untuk membaca, menulis dan 

mendengarkan. Keaksaraan lebih dari sekedar kemampuan membaca 

dan menulis, melainkan keaksaraan juga membantu peserta didik 

untuk berkomunikasi kepada orang lain yang termasuk kedalamnya 

adalah bahasa lisan dan tulisan
32

. Pada anak usia dini, konsep 

keaksaraan dapat diistilahkan sebagai emergent literacy (tahap 
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kemunculan literasi). Kemunculan keaksaraan sebagai pondasi untuk 

membaca dan menulis melalui permainan dan pengalaman langsung.  

Keberhasilan pada keaksaraan awal anak yaitu dengan 

mempersiapkan peserta didik pada pengalaman, materi dan dukungan 

sosial yang dapat mendorong pada kondisi awal membaca dan menulis 

untuk mengembangkan kearah membaca dan menulis permulaan. 

Sasaran pengembangan keaksaraan pada anak usia 4-5 tahun 

merupakan tahap dimana peserta didik mencoba untuk membaca dan 

menulis
33

. Pada tahap ini peserta didik dapat: 

1) Mengenali huruf serta mencocokan suara dan huruf.  

2) Mengerti tentang konsep tulisan bahwa tulisan ditulis dari kiri ke 

kanan atau dari atas ke bawah. 

3) Mencocokan kata dengan tulisan 

4) Mulai untuk menulis jenis-jenis alfabet 

b. Pengertian kemampuan mengenal huruf 

Kemampuan mengenal huruf merupakan kesanggupan untuk 

dapat melakukan sesuatu dengan mengenali tanda-tanda serta ciri-ciri 

dari tanda aksara dalam tata tulis yang berupa anggota dari abjad yang 

melambangkan suatu bunyi bahasa. 

Pendapat lainnya tentang mengenal huruf bagi anak usia dini 

yaitu dapat menumbuhkan konsep serta gagasan untuk berfikir dalam 

mendukung kemampuan berbahasa dan berbicara pada peserta didik 
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secara lebih lancar. Oleh sebab itu diperlukan pemahaman tentang 

konsep yang meliputi bentuk dan bunyi huruf. Upaya yang dapat 

dilakukan yaitu dengan memberikan pengalaman sebanyak-banyaknya 

kepada peserta didik tentang konsep tersebut. Dengan adanya 

pengalaman yang berulangkali dan sesering mungkin, maka lambat-

laun peserta didik akan mengerti dan faham mengenai fungsi dari 

bentuk huruf yang dihubungkan menggunakan kemampuan 

membaca
34

. 

Tahapan membaca anak usia dini dibagi menjadi 4 bagian yaitu 

sebagai berikut
35

. 

1) Tahap I Membaca Gambar  

2) Tahap II Membaca Gambar + Huruf 

3) Tahap III Membaca Gambar + Kata 

4) Tahap IV Membaca Kalimat 

Berdasarkan Permendikbud 137 tahun 2014 tentang standar 

nasional pendidikan anak usia dini, terdapat indikator dalam 

pengenalan huruf pada anak usia 4-5 tahun yaitu 1) Mengenal simbol-

simbol, 2) Mengenal suara-suara hewan/benda yang ada di sekitarnya, 

3) Membuat coretan yang bermakna, 4) Meniru (menuliskan dan 

mengucapkan) huruf A-Z. 
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Pada penelitian ini, media yang dikembangkan hanya 

berbentuk visual saja tanpa diberi audio, Sehingga peneliti hanya 

mengambil tiga dari empat indikator Tingkat pencapaian 

perkembangan anak pada lingkup perkembangan keaksaraan pada anak 

usia 4-5 tahun berdasarkan permendikbud 137 Tahun 2014 tentang 

standar nasional pendidikan anak usia dini. Indikator “Mengenal suara-

suara hewan/benda yang ada di sekitarnya” tidak termasuk karena 

tidak relevan dengan media yang dikembangkan dalam penelitian. 

Indikator tingkat pencapaian perkembangan anak pada lingkup 

perkembangan keaksaraan pada anak usia 4-5 tahun disajikan pada 

tabel berikut
36

. 

Tabel 2.1 

Indikator tingkat pencapaian perkembangan anak 4-5 tahun 

Lingkup Perkembangan 
Tingkat Pencapaian Perkembangan 

Anak 

II. Bahasa 

1. Keaksaraan 

 

 Mengenal simbol-simbol 

 Membuat coretan yang bermakna  

 Meniru (menuliskan dan 

mengucapkan) huruf A-Z 

c. Pentingnya Mengenal Huruf 

Belajar huruf merupakan tonggak kurikulum Taman Kanak-

Kanak melalui pengungkapan berulang dan bermakna pada peristiwa-

peristiwa baca-tulis sehingga peserta didik mengetahui tentang huruf-
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huruf dan mengerti bahwa huruf-huruf tersebut dapat membentuk 

sebuah kata
37

. Penguasaaan bunyi dari jenis-jenis alfabet menjadi 

kemampuan peserta didik dalam membaca serta mengeja. Dengan 

demikian kita mengetahui bahwa perlu adanya stimulasi serta 

pengenalan jenis alfabet pada peserta didik sedini mungkin agar dapat 

memaksimalkan perkembangan keaksaraan pada peserta didik. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat lain yang menyatakan 

bahwa pengenalan huruf sejak usia dini sangat bermanfaat bagi 

perkembangan bahasa peserta didik, sebab dapat membantu peserta 

didik dalam mempersiapkan diri agar dapat membaca dengan mudah
38

. 

Untuk mulai mengenalkan bunyi huruf, peserta didik sudah dapat 

diajarkan tentang bunyi huruf dan fonem pada usia 4-5 tahun. 

Kemampuan mengenal huruf yang dimiliki oleh peserta didik dalam 

pengucapan bunyi serta menulis akan meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam literasi atau keaksaraan. 

Dapat disimpulkan dari pernyataan di atas bahwa pengenalan 

jenis-jenis alfabet merupakan hal yang penting bagi anak usia dini 

karena menjadi dasar bagi kemampuan mengucapkan bunyi huruf atau 

keaksaraan awal serta menulis supaya peserta didik memiliki 

kemampuan keaksaraan yang baik sejak usia dini. 
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B. Kajian Studi yang Relevan 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yasmin Pipin Anggriani 

dengan judul “Penerapan Media Wayang Huruf Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Mengenal Huruf Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal Babadan Blitar” menyatakan bahwa penerapan media 

wayang huruf terbukti dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf 

pada anak 4-5 tahun Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Babadan Blitar. Hal 

ini diketahui melalui hasil observasi tindakan selama dua siklus yang 

dilakukan oleh peneliti menunjukan adanya peningkatan kemampuan 

membaca peserta didik
39

. 

Perbedaan:  pengembangan media wayang pada penelitian tersebut 

terbuat dari kertas yang diberi gambar huruf, kemudian diberi tangkai 

berupa stik es pada bagian badan huruf. 

2. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Erika Nur Aini di TK Dharma 

Wanita I Rowoharjo pada tahun 2021 dengan judul “Pengembangan 

Wayang Huruf Untuk Menstimulasi Kemampuan Membaca Permulaan” 

menunjukan bahwa setelah dilakukan beberapa tes serta pengujian oleh 

pakar terhadap media pembelajaran wayang huruf, hasilnya adalah media 

wayang huruf layak (valid) untuk digunakan meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan pada anak usia dini
40

. 
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Perbedaan: media wayang huruf yang dikembangkan pada penelitian 

tersebut terbuat dari bahan kertas karton yang dibentuk menjadi huruf dan 

hanya diberi tangkai pada badan wayang saja. 

3. Penelitian lain dilakukan oleh Nabilah Hahan Fitriani dengan judul 

“Upaya Meningkatkan kemampuan keaksaran menggunakan media 

wayang huruf Pada Kelompok B2 di TK Muslimat NU Wanarejan Utara 

Kecamatan Taman – Kabupaten Pemalang” pada tahun 2023. Dari 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media wayang 

huruf untuk meningkatkan literasi peserta didik kelompok B2 di TK 

Muslimat NU Wanarejan Utara Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang 

terlihat pada peningkatan frekuensi dan persentase. yang terjadi pada 

kondisi awal 15 peserta didik yang berkembang sangat baik
41

. 

Perbedaan: bahan yang digunakan dalam pembutan wayang huruf pada 

penelitian tersebut menggunakan kain flanel yang di potong sesuai bentuk 

huruf kemudian diberi gagang dan penyangga pada bagian tangan 

menggunakan kawat. Yang membedakan dengan produk wayang yang 

dikembangkan oleh peneliti yaitu pada penggunaan kayu triplek sebagai 

bahan dasar pembuatan wayng karena kayu triplek memiliki ketahanan 

dan keawetan yang lebih kuat jika dibandingkan kain flanel. 

4. Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Nomi Ana pada tahun 2020 yang 

berjudul “Efektivitas Permainan Wayang Kartu Huruf Abjad Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Pada Anak Usia 5-6 Tahun 
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Di Tk Al-Washliyah Alue Naga Banda Aceh” dapat disimpulkan bahwa 

Permainan wayang kartu huruf efektif dalam meningkatkan kemampuan 

mengenal huruf abjad pada anak usia 5-6 tahun di TK Al-Washliyah Banda 

Aceh. Hal ini diketahui dengan melakukan pengujian hipotesis yang 

menunjukan terjadinya peningkatan kemampuan mengenal huruf abjad 

setelah diberikan media wayang huruf
42

. 

Perbedaan: pemilihan plastik mika sebagai bahan dasar dalam pembuatan 

wayang pada penelitian tersebut berbeda dengan bahan dasar yang 

digunakan oleh peneliti untuk membuat wayang alfabet. 

5. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Dwi Purwaningsih pada tahun 2019 

dengan judul “Peningkatan Kemampuan Pengenalan Membaca Menulis 

Permulaan Melalui Penerapan Strategi Pembelajaran Terpadu Dengan 

Wayang Huruf” menunjukan bahwa penerapan strategi pembelajaran 

terpadu serta alat peraga edukatif wayang huruf dapat menungkatkan 

kualitas dalam proses pembelajaran pengenalan baca-tulis permulaan pada 

peserta didik. Peningkatan kemampuan baca-tulis ini meliputi peserta 

didik sudah mampu dalam membaca gambar, mampu menujuk simbol 

huruf yang diminta, mampu menyebut simbol, mampu mampu menyebut 

kata dan membunyikan simbol huruf yang ada dalam kata, mampu 

menghubungkan gambar dengan kata, mampu menyusun huruf menjadi 
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kata yang bermakna serta, mampu mengelompokkan huruf vokal dan 

konsonan
43

. 

Perbedaan: Media yang dikembangkan dalam penelitian tersebut berupa 

gambar huruf yang diprint pada selembar kertas kemudian dilaminating 

lalu dijepit menggunakan sebatang bambu sebagai pegangannya. 

Sedangkan media wayang yang dikembangkan oleh peneliti terbuat dari 

kayu yang dibentuk menyerupai jenis-jenis alfabet dan diberi lengan 

seperti layaknya wayang kulit. 

C. Kerangka Pikir 

Pengenalan keaksaraan awal pada anak usia dini sangatlah penting. Sebab 

keaksaraan awal merupakan pondasi peserta didik dalam mengembangkan 

kemampuan baca-tulis. Penggunaan media pembelajaran dalam mengenalkan 

keaksaraan awal pada peserta didik dapat mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik. Kurang maksimalnya pendidik di TK Kartini Sidomulyo dalam 

menggunakan media pembelajaran untuk mengenalkan keaksaraan awal pada 

peserta didik sehingga masih terdapat beberapa peserta didik yang belum 

berkembang kemampunnya dalam mengenal jenis-jenis alfabet. 

Dari latar belakang masalah di TK Kartini Sidomulyo, perlu adanya 

media pembelajaran yang dapat memudahkan peserta didik dalam mengenal 

keaksaraan. Sehingga peneliti memutuskan untuk mengembangkan produk 
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Tindakan Kelas Di Tk Pertiwi Dharma Wanita Setda Kabupaten Wonogiri Kelompok B Semester 2 

Tahun Pelajaran 2018/2019)” (Universitas Widya Dharma Klaten, 2020), 179. 



39 

 

 

media wayang alfabet sebagai salah satu solusi dalam proses pengenalan 

keaksaraan awal pada anak usia 4-5 Tahun. 

Wayang alfabet yang dikembangkan dalam penelitian ini terbuat dari 

bahan dasar papan kayu triplek yang ringan namun tetap kuat. Media wayang 

alfabet memiliki berbagai macam bentuk alfabet yang berwarna-warni dan 

dapat digerakan seperti wayang pada umumnya sehingga dapat menarik 

perhatian peserta didik.  

   

Kondisi 

Awal 

Tindakan 

Kondisi 

Akhir 

Guru:  

- Kurang menggunakan 

metode pembelajaran yang 

variatif seperti metode 

ceramah, tanya jawab dan 

diskusi. 

- Lebih fokus pada buku 

paket sebagai sarana belajar 
 

Peserta didik 

 

- Peserta didik 

kesulitan 

dalam 

mengenal 

keaksaraan 

Media Wayang 

Alfabet 

Tahap I 

- Mengenal huruf vokal 

- Bernyanyi lagu “AIUEO” 

- Menebalkan huruf “A” 

Tahap II 

- Menebalkan jenis 

alfabet 

- Bernyanyi lagu 

“ABCD” 

- Menjiplak huruf “A” 

Media wayang alfabet 

layak dan menarik untuk 

digunakan dalam 

mengenalkan keaksaraan 

awal 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti di TK Kartini Sidomulyo 

termasuk dalam jenis penelitian dan pengembangan atau sering dikenal 

dengan sebutan Research and Development (R&D). Penelitian R&D 

merupakan proses atau metode untuk memvalidasi serta mengembangkan 

suatu produk. Produk yang dimaksud tidak hanya sekedar sebuah benda 

seperti buku teks, tetapi dapat berupa sebuah metode yang baru. Metode 

tersebut dapat berupa sebuah metode pembelajaran atau juga dapat berbentuk 

sebuah program pendidikan
44

. 

Fungsi dari penelitian dan pengembangan yaitu untuk melakukan 

validasi dan pengembangan suatu produk. Validasi dalam hal ini artinya 

produk tersebut sudah ada dan peneliti hanya menguji efektifitas serta 

validitas dari produk tersebut. Pengembangan yang dilakukan peneliti yaitu 

memodifikasi produk menjadi produk yang baru dengan melakukan 

peningkatan efektifitas, nilai praktis serta kemudahan dalam membuat produk 

tersebut.  

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

model ADDIE yang merupakan akronim dari Analyze, Design, Development, 
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Implementation and Evaluation. Model ini dipilih karena model ADDIE sering 

digunakan menggambarkan pendekatan sistematis untuk pengembangan 

instruksional. Selain itu, model ADDIE merupakan model pembelajaran yang 

bersifat umum, sehingga sangat tepat dikembangkan dalam pembelajaran di 

kelas. 

Kerangka ADDIE adalah proses siklus yang berkembang dari waktu ke 

waktu dan kontinu dari seluruh perencanaan instruksional dan proses 

implementasi. Lima tahapan dari kerangka kerja, masing-masing dengan 

tujuan sendiri yang berbeda dan fungsi dalam perkembangan desain 

instruksional. Selain itu, pemilihan model ADDIE didasarkan pada beberapa 

pertimbangan antara lain sebagai berikut
45

.  

1. Model ADDIE ini merupakan model perancangan pembelajaran generik 

yang menyediakan sebuah proses terorganisasi dalam pembangunan 

bahan-bahan pembelajaran yang dapat digunakan, baik dalam 

pembelajaran tatap muka maupun pembelajaran online. 

2. Model ADDIE dapat menggunakan pendekatan produk dengan langkah-

langkah sistematis dan interaktif. 

3. Model ADDIE dapat digunakan untuk pengembangan bahan pembelajaran 

pada ranah verbal. Keterampilan intelektual, psikomotor dan afektif 

sehingga sangat sesuai untuk pengembangan media pembelajaran. 
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Development 

Design Implementation 
Evaluation 

Analysis 

Revisi Revisi 

Revisi Revisi 

4. Model ADDIE memberikan kesempatan bagi pengembang desain 

pembelajaran untuk bekerja sama dengan para ahli materi, media dan 

desain pembelajaran sehingga menghasilkan produk yang berkualitas. 

ADDIE dikembangkan oleh dua pakar yang berpengaruh, yakni Reiser 

dan Molenda. Meskipun sebenarnya keduanya memiliki rumusan yang 

berbeda dalam memvisualkan ADDIE. Rumusan ADDIE menurut Reiser 

menggunakan kata kerja atau verb (Analyze, design, develop, implement, 

evaluate). Deskripsi yang diterangkan Reiser secara merevisi langkah-langkah 

atau fase dalam model ADDIE. Sedangkan deskripsi Molenda tentang 

komponen ADDIE lebih menggunakan kata benda atau noun (analysis, design, 

development, implementation, evaluation) mengenai komponen ADDIE 

tersebut. Gambaran yang diberikan tersebut ditunjukkan dengan garis putus 

seperti yang terdapat pada skema di bawah
46

. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Desain Penelitian Pengembangan Model ADDIE 
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Model ADDIE juga dikembangkan oleh Dick and Carey untuk 

pengembangan media pembelajaran. Tahapan yang harus dilakukan sama 

dengan model ADDIE yang di kembangkan oleh reiser dan molenda yaitu 

terdapat lima tahapan diantaranya: Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation
47

.  

Penggunaan model ADDIE dalam penelitian pengembangan ini adalah 

karena peneliti ingin membuat sebuah media pembelajaran dan kemudian 

menerapkannya di dalam kelas. Selaras dengan pendapat molenda bahwa 

model ADDIE dapat diterapkan pada pengajaran keterampilan dan sikap. 

Model ADDIE dapat membantu menerapkan pembuatan media belajar secara 

langsung serta melakukan uji coba pada subjeknya
48

. Selain itu terdapat 

beberapa alasan model ADDIE masih sangat relevan untuk digunakan, yaitu 

(1) model ADDIE adalah model yang dapat beradaptasi dengan sangat baik 

dalam berbagai kondisi, yang memungkinkan model tersebut dapat digunakan 

hingga saat ini; (2) Tingkat fleksibilitas model ADDIE dalam menjawab 

permasalahan cukup tinggi, meskipun begitu model ADDIE merupakan model 

yang efektif untuk digunakan dan banyak orang yang familiar dengan 

singkatan ADDIE; (3) Model ADDIE menyediakan kerangka kerja umum 

yang terstruktur untuk pengembangan intervensi instruksional dan adanya 
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revisi dan evaluasi di setiap tahapannya
49

. Sesuai model yang dipilih, berikut 

tahapan pengembangan media wayang alfabet yang dilakukan oleh peneliti. 

1. Analisa (Analysis) 

Tahap awal yang dilakukan oleh peneliti pada penelitian 

pengembangan ini yaitu dengan melakukan analisa potensi dan 

permasalahan yang ada untuk diselesaikan menggunakan solusi yang 

tepat. Pada tahapan ini, peneliti menganalisa kemampuan peserta didik 

dalam memahami simbol-simbol huruf, kemampuan dalam melafalkan 

huruf serta kondisi dalam kegiatan pembelajaran. Kemudian peneliti mulai 

menganalisa permasalahan yang muncul dari aspek-aspek tersebut untuk 

dicari solusinya. Selanjutnya untuk mengatasi permasalahan yang ada, 

peneliti mengembangkan sebuah produk berupa media wayang alfabet 

sebagai media pembelajaran dalam proses pembelajaran sehingga dapat 

mengatasi permasalahan yang ada. 

2. Desain (Design) 

Pada tahap desain produk, peneliti melakukan perancangan bentuk 

dari media wayang alfabet mulai dari huruf A sampai dengan huruf Z. 

Media dirancang sedemikian rupa dan semenarik mungkin dengan 

mengkombinasikan berbagai macam warna sehingga akan menarik 

perhatian peserta didik dan meningkatkan perkembangan keaksaran awal 

anak. 
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3. Pengembangan (Development) 

Pada tahap ini, peneliti membuat produk untuk merealisasikan 

desain yang sebelumnya telah dibuat dan divalidasi oleh dosen 

pembimbing. Produk yang dibuat berupa media wayang alfabet yang 

terdiri dari huruf A sampai dengan huruf Z. setelah media wayang alfabet 

selesai dibuat, selanjutnya akan dilakukan pengujian kelayakan produk 

yang akan dilakukan oleh ahli yaitu ahli media dan ahli materi. 

4. Implementasi (Implementation) 

Setelah produk media selesai dibuat maka tahap berikutnya adalah 

tahap implementasi. Pada tahap ini produk diuji oleh ahli media dan ahli 

materi. Kegiatan implementasi media pembelajaran wayang alfabet 

dilakukan di TK Kartini yang berada di Desa Sidomulyo. Tujuan dari 

implementasi yang dilakukan oleh peneliti adalah untuk mengetahui 

seberapa besar efektifitas media wayang alfabet dalam membantu peserta 

didik mengembangkan kemampuan keaksaraan awal mereka. Kegiatan 

implementasi ini dilakukan secara langsung pada peserta didik yaitu saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Setelah melalui tahap implementasi, kemudian dilakukan evaluasi 

terhadap produk media wayang alfabet sebagai media pembelajaran. 

Tujuan dari kegiatan evaluasi adalah untuk memperbaiki kekurangan yang 

terdapat pada produk media wayang alfabet setelah diimplementasikan 

secara langsung pada peserta didik. Produk media wayang alfabet di 
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perbaiki kembali untuk meningkatkan efektifitas wayang alfabet dalam 

mengenalkan keaksaraan awal pada peserta didik.  

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Penelitian ini dilakukan pada peserta didik Kelompok A di TK 

Kartini yang berada di Desa Sidomulyo Kecamatan Bangun Rejo 

Kabupaten Lampung Tengah. Adapun uji coba produk sebagai media 

pembelajaran akan dilakukan pada peserta didik untuk mengetahui 

kelayakan produk yang dikembangkan sebagai media pembelajaran. 

Setelah kegiatan uji coba dilaksanakan maka peneliti akan mendapatkan 

data yang berupa saran dan masukan dari responden yang kemudian akan 

dijadikan sebagai acuan dalam perbaikan produk. 

2. Subjek Uji Coba 

Setelah produk melalui tahapan perancangan desain, tahap 

pembuatan, tahap implementasi serta validasi dari validator, maka produk 

media akan diuji coba pada 19 peserta didik kelompok A di TK Kartini 

Sidomulyo. Kemudian responden akan diberikan angket penilaian untuk 

mengumpulkan data berupa respon pendidik mengenai kelayakan media 

wayang alfabet sebagai media pembelajaran serta ceklis penilaian peserta 

didik. 
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D. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Proses pengumpulan data awal yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

dengan melakukan observasi secara langsung di TK Kartini 

Sidomulyo. Observasi dilakukan untuk mengetahui bagaimana metode 

serta media pembelajaran yang digunakan selama kegiatan 

pembelajaran di kelas serta untuk melihat perkembangan anak-anak 

dalam keterampilan keaksaraan awal.  

b. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik dalam pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara menemui narasumber atau orang yang dimintai 

informasi secara langsung maupun secara daring kemudian melakukan 

tanya jawab mengunakan susunan peretanyaan yang telah dibuat 

sebelumnya. Wawancara dilakukan terhadap guru kelas A tentang 

media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti. Wawancara 

juga dilakukan terhadap peserta didik kelas A untuk mengetahui respon 

mereka terhadap media yang dipakai oleh pendidik didalam kelas serta 

respon peserta didik terhadap media pembelajaran yang dikembangkan 

oleh peneliti. 

Kisi-kisi yang digunakan dalam penyusunan teks wawancara 

meliputi, 1) Jumlah peserta didik kelas A di TK Kartini; 2) Metode 

Pembelajaran di TK Kartini; 3) Media Pembelajaran yang sering 
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digunakan dikelas A; 4) Kendala yang dihadapi dalam mengenalkan 

keaksaraan; 5) Tanggapan pendidik mengenai ketersediaan media 

pembelajaran di TK Kartini; 6) Pengalaman pendidik dalam 

menggunakan media pembelajaran; 7) Manfaat media dalam 

pembelajaran; 8) respon peserta didik terhadap media wayang alfabet; 

9) pendapat pendidik mengenai media wayang alfabet. 

c. Angket 

Penggunaan angket pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kelayakan pengembangan media pembelajaran wayang alfabet 

sebagai media pembelajaran yang digunakan untuk mengenalkan 

kekasaraan awal pada anak usia dini. Penilaian menggunakan angket 

ini dilakukan oleh ahli media, ahli materi, pendidik dan Peserta didik. 

Isi dari angket terdiri dari penilaian berdasarkan aspek kesesuaian 

materi dan kelayakan sebagai media pembelajaran. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara 

menghimpun dan menganalisa dokumen-dokumen baik tertulis 

maupun tidak tertulis. Dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

berupa foto kegiatan peserta didik kelas A TK Kartini pada saat proses 

pembelajaran menggunakan media wayang alfabet. 
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Bagan Alur Penelitian Pengembangan Media Wayang 

Alfabet 

  

Mulai 

- Menganalisa kemampuan peserta didik dalam memahami simbol-simbol huruf 

- Menganalisa kemampuan peserta didik dalam melafalkan huruf 

- Menganalisa kondisi dalam kegiatan pembelajaran 

- Menganalisa media pembelajaran yang digunakan sekolah 

Perancangan bentuk dari media wayang alfabet mulai dari huruf A sampai dengan huruf Z 

dengan desain yang menarik  

Pembuatan media wayang alfabet 

Validasi oleh ahli media dan ahli materi 

Revisi 

Uji coba pada peserta didik 

 

Apakah 

media layak 

dilakukan uji 

coba? 

Apakah 

media 

layak? 

Media wayang alfabet layak dan dapat 

diimplementasikan 

Implementasi pada proses pembelajaran 

peserta didik 

Evaluasi untuk mengetahui efektivitas media wayang alfabet 

dalam mengenalkan keaksaraan awal 

Selesai 

Revisi 

Tidak 

Tidak 

Ya 

Ya 
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2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian menggunakan selebaran angket yang di 

berikan kepada ahli media, ahli materi dan pendidik. Angket disusun 

dalam tiga kelompok yang disesuaikan berdasarkan peran responden 

dalam penelitian diantaranya yaitu Angket Angket Validasi Ahli Media, 

Validasi Ahli Materi, dan Angket Respon Guru. Sebagaimana disajikan 

Dalam Tabel berikut ini.  

Tabel 3.1.  

Kisi-kisi umum instrumen penelitian analisis kebutuhan produk 

No. Nama Ahli 
Bidang 

Keahlian 

Data/ 

Sumber 

Data 

Jenis 

Instrumen 

1. 
Wagiati,S.Kom. 

M.T.I 
Validasi Ahli 

Ahli 

Media 

Lembar 

validasi media 

2. 
Revina 

Rizqiyani,M.Pd 
Validasi Ahli 

Ahli 

Materi 

Lembar 

validasi materi 

3. Sukarsih 

Respon pendidik 

terhadap media 

pembelajaran 

wayang alfabet 

yang 

dikembangkan 

Guru 

Kelas 

Lembar angket 

respon guru 

4. 

Kelompok A 

TK Kartini 

Sidomulyo 

Respon Peserta 

didik terhadap 

Media 

Pembelajaran 

wayang alfabet 

yang di 

kembangkan 

Peserta 

didik 

Lembar 

Instrumen 

Penilaian 

Peserta didik 
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Dalam Menentukan kisi-kisi lembar Angket yang akan diserahkan 

pada Ahli media, Ahli materi, dan pendidik, merupakan modifikasi yang 

dilakukan peneliti dari evaluasi pembelajaran. Kisi-kisi tersebut dibuat 

dengan mengacu pada Permendikbud 137 tahun 2014 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Anak Usia Dini bahwa tingkat pencapaian 

perkembangan menggambarkan pertumbuhan dan perkembangan peserta 

didik yang diharapkan dicapai pada rentang usia tertentu. 

Adapun lembar instrumen penilaian untuk validasi ahli media, ahli 

materi, pendidik, dan instrument penilaian peserta didik adalah sebagai 

berikut.  

a. Lembar Instrumen Penilaian Produk Untuk Ahli media 

Tabel 3.2.  

Kisi-Kisi Untuk Instrumen Penilaian Produk Untuk Ahli Media 

No. 

Aspek 

Yang 

Diamati 

Indikator Penilaian 

Nilai Pengamatan 

1 2 3 4 

SK K B SB 

1. 

Kegunaan 

Kesesuaian Media Wayang 

Alfabet dalam mengenalkan 

keaksaraan anak usia dini 

    

2. 

Kesesuaian penggunaan Media 

Wayang Alfabet dengan tahapan 

perkembangan anak usia 4-5 

tahun 

    

3. 

Dapat memberikan pengalaman 

belajar mengenal huruf yang 

menarik bagi peserta didik 
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4. 
Dapat mendorong rasa ingin tahu 

dalam diri peserta didik 

    

5. 
Kemudahan dalam Penggunaan 

Media Wayang Alfabet  

    

6. 

Teknis 

Keamanan bahan yang digunakan 

dalam pembuatan Media Wayang 

Alfabet 

    

7. 

Keawetan bahan dasar yang 

digunakan dalam membuat Media 

Wayang Alfabet 

    

8. 

Kesesuaian ukuran Media 

Wayang Alfabet bagi anak usia 

dini 

    

9. 
Media Wayang Alfabet mudah di 

bawa kemana-mana 

    

10. 

Estetika 

Kesesuaian pemilihan warna 

dengan karakteristik anak usia 

dini 

    

11. 
Media Wayanng Alfabet memiliki 

tampilan desain yang menarik 

    

  Jumlah Skor  

Keterangan: 

Skor 1: Sangat Kurang  Skor 3: Baik  

Skor 2: Kurang   Skor 4: Sangat Baik  
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b. Lembar Instrumen Penilaian Produk Untuk Ahli materi 

Tabel 3.3. 

 Kisi-Kisi Untuk Instrumen Penilaian Produk Untuk Ahli Materi 

No. Indikator Yang Dinilai 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 

SK K B SB 

1. 

Materi yang disajikan dalam Media Wayang 

Alfabet sesuai dengan tujuan pembelajaran yaitu 

mengenalkan kemampuan keaksaraan awal pada 

anak usia 4-5 tahun 

    

2. 
Kesesuaian materi dengan tahap perkembangan 

anak usia 4-5 tahun 

    

3. 
Kesesuaian materi dengan aspek kemampuan 

Bahasa (Keaksaraan) peserta didik 

    

4. 

Materi yang disampaikan dapat memudahkan 

peserta didik dalam mengenal simbol-simbol 

jenis alfabet 

    

5. 
Kejelasan materi yang disampaikan dalam 

mengenalkan keaksaraan awal pada peserta didik 

    

6. 
Penyajian materi dapat menarik minat dan 

perhatian peserta didik 

    

7. 

Penyajian materi dapat meningkatkan keaktifan 

peserta didik dalam mengucapkan bunyi jenis-

jenis alfabet 

    

8. 
Pemilihan metode pembelajaran yang tepat 

dalam mengenalkan keaksaraan awal 

    

9. 
Media pembelajaran yang digunakan menarik 

dan dapat mempermudah proses pembelajaran 

    

Jumlah Skor  
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Keterangan: 

Skor 1: Sangat Kurang  Skor 3: Baik  

Skor 2: Kurang   Skor 4: Sangat Baik  

 

c. Lembar Instrumen Penilaian Produk Untuk respon guru 

Tabel 3.4. 

 Kisi-Kisi Untuk Instrumen Penilaian Produk Untuk Respon Guru 

No. Indikator Yang Dinilai 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1. Kesesuaian materi media pembelajaran 

wayang alfabet dengan tingkat perkembangan 

anak (4-5 Tahun) 

    

2. Kemudahan penggunaan media wayang alfabet 

bagi peserta didik  

    

3. Media wayang alfabet dapat digunakan secara 

kelompok maupun individu 

    

4. Media wayang alfabet mampu mendorong rasa 

ingin tahu peserta didik terhadap materi 

keaksaraan awal 

    

5. Tampilan warna yang ada pada media wayang 

alfabet menarik 

    

6. Keamanan media bagi peserta didik     

7. Media Melatih kemampuan peserta didik 

dalam mengenal warna 

    

Jumlah Skor  

Keterangan: 

Skor 1: Sangat Kurang  Skor 3: Baik  

Skor 2: Kurang   Skor 4: Sangat Baik  
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d. Instrumen Penilaian Peserta Didik 

Instrumen pengumpulan data atau alat pengumpulan data yang 

digunakan saat observasi serta penilaian yang digunakan peneliti ialah 

berbentuk ceklis (√) dengan pencapaian penilaian sebagai berikut BB 

(Belum berkembang), MB (Mulai Berkembang), BSH (Berkembang 

Sesuai Harapan), serta BSB (Berkembang Sangat Baik). 

Tabel 3.5.  

Indikator Kemampuan Keaksaraan awal Usia 4-5 Tahun Menggunakan 

Media Wayang Alfabet 

 

 

 

 

 

Ruang Lingkup 

Perkembangan 

bahasa 

“Keaksaraan” Usia 

4-5 tahun 

Indikator Sub indikator 

1. Mengenal 

simbol-simbol 

1. Peserta didik dapat 

mengenal macam-macam 

jenis alfabet pada 

wayang 

2. Peserta didik dapat 

membedakan setiap jenis 

alfabet pada wayang 

3. Peserta didik dapat 

menyebutkan huruf pada 

wayang yang dipegang 

oleh pendidik 

2. Membuat 

coretan yang 

bermakna 

1. Peserta didik dapat 

membuat coretan 

berbentuk huruf yang 

dipilih oleh pendidik 

2. Peserta didik dapat 

mempertahankan 

ketegakan coretan 
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berbentuk huruf 

3. Peserta didik dapat 

memperkirakan jarak 

atau spasi antar coretan 

berbentuk huruf yang 

dibuatnya  

3. Meniru 

(menuliskan dan 

mengucapkan) 

huruf A-Z 

1. Peserta didik dapat 

membedakan huruf 

berdasarkan huruf vokal 

dan konsonan 

2. Peserta didik dapat 

mengucapkan bunyi 

huruf A-Z dengan jelas 

3. Peserta didik dapat 

menirukan tulisan huruf 

yang pendidik contohkan 

Tabel 3.6.  

Kisi-Kisi Untuk Instumen Penelitian Kemampuan Mengenal Keaksaraan 

Awal Anak Menggunakan Media Wayang Alfabet 

NO INDIKATOR SUB INDIKATOR 

PENILAIAN 

KET BB MB BSH BSB 

1 2 3 4 

1. Mengenal 

simbol-simbol 

1. Peserta didik 

dapat mengenal 

macam-macam 

jenis alfabet pada 

wayang 

     

2. Peserta didik 
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dapat 

membedakan 

setiap jenis 

alfabet pada 

wayang 

3. Peserta didik 

dapat 

menyebutkan 

huruf pada 

wayang yang 

dipegang oleh 

pendidik 

2. Membuat 

coretan yang 

bermakna 

1. Peserta didik 

dapat membuat 

coretan berbentuk 

huruf yang dipilih 

oleh pendidik 

     

2. Peserta didik dapat 

mempertahankan 

ketegakan coretan 

berbentuk huruf 

     

3. Peserta didik dapat 

memperkirakan 

jarak atau spasi 

antar coretan 

berbentuk huruf 

yang dibuatnya 

     

3. Meniru 

(menuliskan dan 

mengucapkan) 

1. Peserta didik dapat 

membedakan 

huruf berdasarkan 
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huruf A-Z huruf vokal dan 

konsonan 

2. Peserta didik dapat 

mengucapkan 

bunyi huruf A-Z 

dengan jelas 

     

3. Peserta didik dapat 

menirukan tulisan 

huruf yang 

pendidik 

contohkan 

     

Keterangan : 

BB : Belum Berkembang (Jika peserta didik belum dapat menjawab 

pertanyaan yang diberikan pendidik) 

 

MB 
: Mulai Berkembang (Jika peserta didik mulai bisa meskipun 

sedikit demi sedikit masih dibantu Pendidik) 

 

BSH 
: Berkembang Sesuai Harapan (Jika peserta didik mulai mandiri 

tanpa dibantu pendidik) 

 

BSB 
: Berkembang Sangat Baik (Jika peserta didik bisa melakukan 

secara mandiri dan sudah bisa membantu temannya yang belum 

bisa) 

 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah mendapatkan hasil validasi dari dua ahli dan respons dari 

pendidik serta uji coba kelompok kecil, selanjutnya peneliti melakukan 

pengolahan data. Teknik Analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif. Analisis data merupakan proses 

pengolahan data yang didapat dari responden berupa angka kedalam bentuk 
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sederhana dan mudah dipahami oleh orang lain
50

. Teknik analisis deskriptif 

juga dapat berfungsi untuk menunjukan atau menggambarkan tingkat 

kejelasan suatu objek yang sedang diteliti berupa variabel mandiri. Contohnya 

seperti tingkat kelayakan suatu alat, tingkat kedisiplinan dari pegawai, dan 

lain-lain
51

.  

Dalam pengukuran kelayakan media dan pengolahan data angket respon 

guru, peneliti menggunakan skala likert yang memiliki bobot 4 hingga 1, 

dimana 4 mewakili bobot nilai tertinggi (sangat baik). Sehingga dengan skala 

likert, maka variabel yang nantinya akan ukur peneliti kemudian dijabarkan 

kedalam bentuk sebuah indikator variabel. Indikator tersebut yang pada 

akhirnya dijadikan sebagai tolak ukur dalam penyusunan item-item instrumen 

yang berupa pernyataan atau pertanyaan
52

. 

Penentuan skor skala likert disajikan dalam bentuk kategori seperti pada 

tabel berikut. 

Tabel 3.7.  

Skor Skala Likert 

No. Kategori Skala Skor 

1. Sangat Baik SB 4 

2. Baik B 3 

3. Kurang K 2 

4. Sangat Kurang SK 1 

                                                           
50

 Ahmad Ahmad and Muslimah Muslimah, “Memahami Teknik Pengolahan Dan Analisis 

Data Kualitatif,” in Proceedings of Palangka Raya International and National Conference on 

Islamic Studies (PINCIS), vol. 1, 2021, 178. 
51

 Sugiyono Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan Research and Development 

(Bandung: Alfabeta, 2015), 187. 
52

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 134. 
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1. Pengukuran Kelayakan Media 

Agar menghasilkan data yang bersifat komunikatif, maka data harus 

diproses dengan jumlah yang diharapkan kemudian diperoleh persentase. 

Apabila dijabarkan menggunakan rumus, maka hasilnya sebagai 

berikut
53

. 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
𝑥100% 

Keterangan: 

NP = Nilai persentase yang dicari 

R = Skor dari jawaban responden 

SM = Skor maksimal dari tes yang digunakan 

Setelah mendapatkan hasil persentase, kemudian data tersebut 

dikonversikan kedalam bentuk tabel agar dapat dipahami dengan mudah. 

Untuk menentukan kriteria kualitatif dilakukan dengan cara: 

1. Menentukan Persentase Skor ideal (Skor Maksimal) yaitu 100% 

2. Menentukan Persentase skor terendah (Skor Minimal) yaitu 0% 

3. Menentukan Jarak (Range) antara Skor ideal dan Skor terendah 

menggunakan Rumus berikut ini
54

. 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 = Skor Maksimal − Skor Minimal 

= 100% − 0% 

= 100% 

                                                           
53

 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pembelajaran (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2014), 101. 
54

 Ibid, 101. 
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4. Menentukan Kriteria yang akan digunakan yaitu 4 kriteria (Sangat 

Layak, Layak, Cukup Layak, Kurang Layak) 

5. Menentukan Jarak Interval untuk empat Kriteria yang telah ditetapkan 

dengan rumus berikut ini
55

. 

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙(𝑖) =
𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒

4
 

=
100% − 0%

4
 

= 25% 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka Range persentase dan 

kriteria dapat disajikan kedalam tabel sebagai berikut. 

Tabel 3.8  

Persentase dan Kriteria Kelayakan Media 

No. Range Persentase Skor Kriteria 

1. 76% - 100% 4 Sangat Layak 

2. 51% - 75% 3 Layak 

3. 26% - 50% 2 Cukup Layak 

4. 0% - 25% 1 Kurang Layak 

 

2. Analisis Respons Guru dan Peserta didik 

Data yang diperoleh dari Angket respon guru terhadap media 

pembelajaran wayang alfabet kemudian dianalisis menggunakan uji 

                                                           
55

 Ibid, 101. 
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deskriptif persentase. Apabila dijabarkan menggunakan rumus, maka 

hasilnya sebagai berikut
56

. 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
𝑥100% 

Keterangan: 

NP = Nilai persentase yang dicari 

R = Skor dari jawaban responden 

SM = Skor maksimal dari tes yang digunakan 

Setelah mendapatkan hasil persentase, kemudian data tersebut 

dikonversikan kedalam bentuk tabel agar dapat dipahami dengan mudah. 

Untuk menentukan kriteria kualitatif dilakukan dengan cara: 

1. Menentukan Persentase Skor ideal (Skor Maksimal) yaitu 100% 

2. Menentukan Persentase skor terendah (Skor Minimal) yaitu 0% 

3. Menentukan Jarak (Range) antara Skor ideal dan Skor terendah 

menggunakan Rumus berikut ini
57

. 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 = Skor Maksimal − Skor Minimal 

= 100% − 0% 

= 100% 

4. Menentukan Kriteria yang akan digunakan yaitu 4 kriteria (Sangat 

Layak, Layak, Cukup Layak, Kurang Layak) 

5. Menentukan Jarak Interval untuk empat Kriteria yang telah ditetapkan 

dengan rumus berikut ini
58

. 

                                                           
56

 Ibid, 101. 
57

 Ibid, 101. 
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𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙(𝑖) =
𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒

4
 

=
100% − 0%

4
 

= 25% 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka Range persentase dan 

kriteria dapat disajikan kedalam tabel sebagai berikut. 

Tabel 3.9.  

Persentase Kriteria Respon Guru dan Peserta Didik 

No. Range Persentase Skor Kriteria 

1. 76% - 100% 4 Sangat Layak 

2. 51% - 75% 3 Layak 

3. 26% - 50% 2 Cukup Layak 

4. 0% - 25% 1 Kurang Layak 

  

                                                                                                                                                               
58

 Ibid, 101. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

 Berdasarkan dari produk yang dikembangkan oleh peneliti yaitu 

berupa sebuah media wayang alfabet yang digunakan untuk mengenalkan 

keaksaraan awal pada anak usia 4-5 tahun di TK Kartini Sidomulyo. 

1. Hasil Analisis Kebutuhan  

 Pengembangan media pembelajaran berbasis wayang alfabet untuk 

anak usia dini ini dimulai dengan pengumpulan informasi tentang 

masalah yang muncul selama proses pembelajaran. Data yang 

dikumpulkan pada tahap awal ini memberi peneliti gambaran 

mengembangkan ide-ide untuk media pembelajaran yang lebih lanjut 

akan dikembangkan.  

 Kemampuan keaksaraan awal pada anak usia dini dapat 

berkembang secara optimal jika mendapatkan stimulasi yang tepat dari 

orang tua dan pendidik. 

Stimulasi yang bisa dilakukan adalah dengan memberikan 

media pembelajaran bagi anak usia dini khususnya pada anak usia 4-5 

tahun. Media pembelajaran ini disusun dalam sebuah bahan ajar 

berdasarkan analisis kebutuhan yang sudah dilakukan di TK Kartini 

terkait dengan pengembangan media wayang alfabet untuk 

mengenalkan keaksaraan awal pada anak usia 4-5 tahun.  

64 
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2. Deskripsi Hasil Pengembangan Produk Awal 

1) Identitas produk 

1. Bentuk : Wayang Alfabet 

2. Ukuran : Tinggi wayang 20cm 

3. Judul : Media Wayang Alfabet Untuk 

Mengenalkan Keaksaraan Awal 

4. Nama Peneliti : Maya Aprilia Saputri 

5. Tahun Pembuatan : 2024 

6. Jumlah : 26 

2) Wayang alfabet 

Pengembangan awal media wayang alfabet berupa 

perancangan desain pada badan wayang. Beberapa ornamen 

wayang di tambahkan pada badan wayang agar kental dengan 

nuansa wayang aslinya. Ornamen tersebut seperti penambahan 

penutup kepala, Prabha (perlengkapan wayang yang dikenakan di 

belakang wayang seperti sayap), sumping (hiasan telinga pada 

wayang), dan motif batik pada badan wayang. Kemudian produk 

diujikan kepada ahli media untuk menentukan kelayakan produk. 

Hasil dari uji validasi oleh ahli materi terdapat revisi pada 

bagian desain badan wayang dengan menghapus ornamen wayang 

agar bentuk huruf semakin jelas, dan mengurangi penambahan 

motif batik agar wayang tetap terlihat menarik. 
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Gambar 4.1 Desain Produk Awal Wayang Alfabet 

3) Kotak Penyimpanan 

Produk awal kotak penyimpanan media wayang alfabet 

berupa kotak persegi panjang dengan dimensi pxlxt yaitu 

60x30x40 cm. bagian depan kotak ditambahkan stiker yang berisi 

nama media dan identitas peneliti. Setelah diujikan kepada ahli 

materi, terdapat revisi pada bagian desain agar menggunakan 

warna yang lebih cerah, kemudia setiap bagian sisi kotak 

ditambahkan pohon alfabet, gambar untuk setiap wayang dan 

poster alfabet. Agar kotak penyimpanan juga dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan pembelajaran mengenal keaksaraan awal. 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Desain Produk Awal Kotak Penyimpanan 
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B. Hasil Validasi 

 Validasi adalah suatu Tindakan untuk membuktikan bahwa setiap 

bahan, proses, prosedur, kegiatan, sistem, perlengkapan, atau mekanisme 

yang digunakan dalam produksi dan pengawasan akan mampu mencapai 

hasil yang diinginkan. Tujuan dari penelitian ini untuk menilai suatu 

produk dalam kelayakan dari produk yang telah dikembangkan oleh 

peneliti, dengan melibatkan dua ahli yaitu ahli media dan ahli materi. 

Validator ahli media yaitu Ibu Wagiati, S.Kom.,M.T.I dan validator ahli 

materi Ibu Revina Rizqiyani,M.Pd. Proses validasi ahli media dilakukan 

sebanyak dua kali pada ahli materi dilakukan sebanyak dua kali. Hasil 

validasi dari validator antara lain: 

1. Hasil Validasi Ahli Media 

 Validasi ahli media dilakukan guna mengetahui kelayakan dan 

kekurangan pada tampilan sebuah produk yang dikembangkan. 

Validasi ahli media dilakukan oleh Ibu Wagiati,S.Kom.,M.T.I. Hasil 

dari validasi pertama oleh ahli media dapat dilihat pada halaman 117 

lampiran 5. 

Keterangan: 

Total Skor yang diperoleh adalah 41, Sehingga didapat nilai persentase 

sebagai berikut: 

R = 41   SM = 44 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
× 100% 



68 

 

 

=
41

44
𝑋100% 

= 93,18%  

Berdasarkan hasil perhitungan pada halaman 117 lampiran 5 

dapat diketahui bahwa jumlah skor yang diperoleh yaitu 41, sehingga 

persentase memperoleh nilai 93,18% dan termasuk kategori “Sangat 

layak”.   Namun masih terdapat beberapa masukan dan saran pada 

penilaian validasi media yang dikembangkan. 

Kemudian, peneliti merevisi sesuai dengan masukan dan saran 

yang diberikan. Setelah selesai direvisi, produk selanjutnya diserahkan 

Kembali kepada ahli media untuk divalidasi. Hasil validasi kedua oleh 

ahli media dapat dilihat pada halaman 121 lampiran 6. 

Keterangan: 

Total Skor yang diperoleh adalah 43, Sehingga didapat nilai persentase 

sebagai berikut: 

R = 43   SM = 44 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
× 100% 

=
43

44
𝑋100% 

= 97,72%  

Berdasarkan hasil perhitungan pada halaman 121 lampiran 6 

dapat diketahui bahwa jumlah skor yang diperoleh yaitu 43, sehingga 

persentase memperoleh nilai 97,72% dan termasuk kategori “sangat 

layak”. Maka, produk media wayang alfabet ini dinyatakan layak 
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untuk digunakan dengan catatan revisi sedikit. Hasil pelaksanaan 

validasi media tahap I dan tahap II mengalami peningkatan dapat 

dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Diagram Hasil Validasi oleh Ahli Media 

Berdasarkan hasil yang telah didapat pada validasi tahap I dan 

tahap II oleh ahli media. Maka data yang diperoleh dengan skor 

persentase meningkat dari 93,18% menjadi 97,72% yaitu produk yang 

dikembangkan oleh peneliti layak digunakan tanpa revisi dan dapat 

dilanjutkan pada tahap uji coba. 

Kemudian Selain data tersebut, validator memberikan beberapa 

saran perbaikan media dari sisi tampilan media saat validasi Tahap I 

yaitu sebagai berikut. 
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Tabel 4.1 Hasil Review Ahli Media 

No. Saran perbaikan media Sebelum revisi Sesudah revisi 

1. Hilangkan ornamen wayang 

agar bentuk alfabet menjadi 

lebih jelas. 

  

2. Kurangi penambahan motif 

batik pada badan wayang 

agar terlihat lebih menarik. 

  

3. Gunakan warna yang cerah 

pada desain kotak 

penyimpanan dan 

tambahkan pohon alfabet, 

gambar produk serta poster 

alfabet pada sisi kotak. 
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2. Hasil Validasi Ahli Materi 

 Validasi ahli materi dilakukan guna mengetahui kelayakan dan 

kekurangan isi materi pada sebuah produk yang dikembangkan. 

Validasi ahli materi dilakukan oleh Ibu Revina Rizqiyani, M.Pd. Hasil 

validasi pertama oleh ahli materi dapat dilihat pada halaman 125 

lampiran 7. 

Keterangan: 

Total Skor yang diperoleh adalah 34, Sehingga didapat nilai persentase 

sebagai berikut 

R = 34   SM = 36 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
× 100% 

=
34

36
𝑋100% 

= 94,44%  

  Berdasarkan hasil perhitungan pada halaman 125 lampiran 

7 dapat diketahui bahwa jumlah skor yang diperoleh yaitu 34 dengan 

persentase nilai 94,44% dan termasuk kriteria “sangat layak”. 

Walaupun begitu, masih terdapat beberapa masukan dan saran pada 

penilaian validasi materi yang dikembangkan. 

Kemudian, peneliti merevisi sesuai dengan masukan dan saran 

yang diberikan. Setelah selesai direvisi, selanjutnya diserahkan 

Kembali ke ahli materi untuk di validasi. Hasil validasi kedua oleh ahli 

materi dapat dilihat pada halaman 129 lampiran 8. 
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Keterangan: 

Total Skor yang diperoleh adalah 36, Sehingga didapat nilai persentase 

sebagai berikut: 

R = 36   SM = 36 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
× 100% 

=
36

36
𝑋100% 

= 100%  

Berdasarkan hasil perhitungan pada halaman 129 lampiran 8 dapat 

diketahui bahwa jumlah skor yang diperoleh yaitu 36, sehingga 

persentase memperoleh nilai 100% dan termasuk kategori “Sangat 

layak”. Maka produk wayang alfabet ini dinyatakan layak untuk 

digunakan. Hasil pelaksanaan validasi materi tahap I dan tahap II 

mengalami peningkatan dapat dilihat pada gambar 4.5. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Diagram Hasil Validasi oleh Ahli Materi 
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Berdasarkan hasil yang telah didapat pada validasi tahap I dan 

tahap II oleh ahli materi. Maka data yang diperoleh dengan skor 

persentase meningkat dari 94,44% menjadi 100% yaitu produk yang 

dikembangkan oleh peneliti layak digunakan tanpa revisi dan dapat 

dilanjutkan pada tahap uji coba yang dapat dilihat di gambar 4.5 pada 

grafik diatas. 

Kemudian Selain data tersebut, validator memberikan beberapa 

saran perbaikan media dari sisi tampilan media saat validasi Tahap I 

yaitu sebagai berikut. 

Tabel 4.2 Hasil Review Ahli Materi 

No. Hasil Review Ahli Materi 

1. Tambahkan teori tentang ukuran wayang 

2. Tambahkan kegiatan menyanyikan lagu “AIUEO” dan lagu 

“ABCD” dengan wayang alfabet agar penyajian materi dapat 

menarik minat dan perhatian peserta didik. 

 

C. Hasil Uji Coba Produk 

 Setelah dilakukannya validasi ahli media dan ahli materi, tahap 

selanjutnya ialah tahap uji coba produk. Tahap ini dilakukan setelah media 

wayang alfabet dinyatakan layak oleh ahli media dan ahli materi. Produk 

diuji cobakan kepada guru wali kelas dan peserta didik di TK Kartini pada 

Kelompok A yang berjumlah 19 peserta didik. Tahapan ini bertujuan untuk 
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mengetahui respon pendidik dan peserta didik sebagai pengguna media 

wayang alfabet. 

1. Hasil Respon Guru Wali Kelas 

 Produk yang telah melewati tahap uji validasi oleh ahli media dan 

ahli materi yang dinyatakan layak selanjutnya, produk diuji coba 

kepada guru wali kelas kelompok A TK Kartini dengan mengisi angket 

validasi uji coba respon guru pada tanggal 2 Mei 2024 yang telah 

dibuat oleh peneliti. Hasil uji coba respon guru dapat dilihat pada 

halaman 133 lampiran 9. 

Keterangan: 

R = 28   SM = 28 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
× 100% 

=
28

28
𝑋100% 

= 100%  

  Berdasarkan hasil perhitungan diatas pada halaman 133 

lampiran 9 dapat diketahui bahwa jumlah skor yang diperoleh yaitu 28, 

sehingga persentase memperoleh nilai 100% dan termasuk dalam 

kategori “sangat layak” tanpa adanya revisi terhadap produk yang 

dikembangkan, sehingga guru wali kelas setuju dengan produk yang 

dikembangkan oleh peneliti dan dapat diujicobakan kepada peserta 

didik. Hasil Validasi Respon guru disajikan dalam bentuk diagram 

sebagai berikut. 
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Gambar 4.5 Diagram Hasil Validasi oleh Guru 

2. Hasil Uji Coba Instrumen Penilaian Peserta Didik 

Produk yang telah melewati tahap validasi oleh ahli media dan 

materi yang dinyatakan layak, selanjutnya diujicobakan kepada guru 

wali kelas kelompok A TK Kartini telah dinyatakan layak. Setelah itu, 

dilanjutkan uji coba kepada peserta didik kelompok A yang berjumlah 

19 peserta didik terdiri dari laki-laki berjumlah sembilan peserta didik 

dan Perempuan berjumlah 10 peserta didik. 

a. Hasil Uji Coba Instrumen Penilaian Peserta Didik Tahap I 

Berikut ini merupakan hasil uji coba instrumen penilaian 

peserta didik tahap I. Hasil uji coba instrumen penilaian peserta 

didik tahap I dapat dilihat pada halaman 144 lampiran 12. 

Keterangan: 

Didapatkan jumlah skor = 569 dan skor ideal = 684, sehingga 

didapat persentase sebagai berikut 
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R = 569   SM = 684 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
× 100% 

=
569

684
𝑋100% 

= 83,18%  

Berdasarkan pada hasil perhitungan pada halaman 144 

lampiran 12 didapatkan jumlah skor dari keseluruhan peserta didik 

yaitu 569. Sehingga persentase hasil uji coba instrumen penilaian 

peserta didik Tahap I yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 30 

April 2024 yaitu 83,18%. 

b. Hasil Uji Coba Instrumen Penilaian Peserta Didik Tahap II 

Berikut adalah hasil uji coba instrumen penilaian peserta didik 

Tahap II. Hasil uji coba instrumen penilaian peserta didik tahap I 

dapat dilihat pada halaman152 lampiran 13. 

Keterangan 

Didapatkan jumlah skor = 632 dan skor ideal = 684, sehingga 

didapat persentase sebagai berikut 

R = 632   SM = 684 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
× 100% 

=
632

684
𝑋100% 

= 92,39%  



77 

 

 

0,00%
10,00%
20,00%
30,00%
40,00%
50,00%
60,00%
70,00%
80,00%
90,00%

100,00%

83,18% 92,39%

Uji Coba Instrumen Penilaian 
Peserta Didik  

Tahap I

Tahap II

Berdasarkan pada hasil perhitungan pada halaman 152 

lampiran 13 didapatkan jumlah skor dari keseluruhan peserta didik 

meningkat menjadi 632. Sehingga persentase hasil uji coba 

instrumen penilaian peserta didik Tahap II yang dilakukan oleh 

peneliti pada tanggal 02 Mei 2024 yaitu 92,39%. 

Dari data yang dikumpulkan oleh peneliti dari Tahap I dan 

Tahap II terdapat kenaikan persentase yang semula pada tahap I 

berjumlah 83,18% meningkat pada tahap II berjumlah 92,39%. 

Perbandingan kedua data tersebut dapat dilihat pada grafik berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Diagram Hasil Uji Coba Instrumen Penilaian Peserta 

Didik 

D. Kajian Produk Akhir 

Peneliti mengembangkan media pembelajaran wayang alfabet untuk 

mengenalkan keaksaraan awal pada anak di taman kanak-kanak Kelompok A 

berdasarkan tahapan riset dan pengembangan atau Research and Development 

(R&D). adanya permasalahan yang ditemukan terkait dengan kemampuan 

mengenal kekasaraan awal pada peserta didik yang belum optimal 
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dikarenakan pendidik lebih fokus menggunakan buku paket sebagai bahan ajar 

untuk mengenalkan keaksaraan awal, selain itu penggunaan metode 

pembelajaran yang kurang bervarisi membuat peserta didik kurang fokus 

dalam kegiatan pembelajaran,  

Kemampuan mengenal huruf merupakan tahapan perkembangan dari 

anak tidak tahu menjadi tahu tentang keterkaitan bentuk dan bunyi huruf 

sehingga anak dapat mengetahui bentuk huruf dan maknannya
59

. Pendapat lain 

mengungkapkan bahwa stimulasi pengenalan huruf adalah merangsang anak 

untuk mengenali, memahami, dan menggunakan simbol tertulis untuk 

berkomunikasi
60

. 

Penelitian ini didukung juga oleh penelitian sebelumnya yang 

dilakukan Yasmin Pipin Anggriani dengan judul “Penerapan Media Wayang 

Huruf Dalam Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Anak Usia 4-5 

Tahun Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Babadan Blitar” yang menyatakan 

bahwa penerapan media wayang huruf terbukti dapat meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf pada anak 4-5 tahun
61

. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Nabilah Hanan Fitriani dengan judul “Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Keaksaraan Menggunakan Media Wayang Huruf Pada 

Kelompok B2 di Tk Muslimat NU Wanarejan Utara Kecamatan Taman – 

                                                           
59

 Emi Tiningsih, Marianus Subandowo, and Retno Danu Rusmawati, “Pengembangan 

Permainan Kartu Huruf Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Anak Kelompok A,” 

Jurnal Education And Development 8, no. 2 (2020), 399. 
60

 Tia Purwati, “Kemampuan Mengenal Huruf Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di Tk 

Sekecamatan Tempilang Bangka Belitung,” Pendidikan Guru PAUD S-1 10, no. 5 (2021), 365. 
61

 Yasmin Pipin Anggriani, “Penerapan Media Wayang Huruf Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Mengenal Huruf Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Babadan 

Blitar,” Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini 10, no. 1 (2023), 91. 
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Kabupaten Pemalang” menyatakan bahwa kemampuan keaksaraan anak 

meningkat setelah diberi stimulasi menggunakan media wayang huruf
62

. 

Sejalan dengan pernyataan di atas maka diperlukan solusi dengan 

mengembangkan media pembelajaran yang memudahkan peserta didik dalam 

mengenal kekasaraan awal. Selain itu dengan adanya media ini akan 

mendukung terciptanya proses pembelajaran yang membuat anak tertarik dan 

menyenangkan. Media wayang alfabet yang dikembangkan melalui penelitian 

ini akan menarik perhatian dan mendorong anak untuk aktif terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran anak usia dini melalui kegiatan pengenalan keaksaraan 

awal yang aktif dan menyenangkan. 

Media adalah suatu alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan 

pendidikan. Media yang cocok untuk anak usia dini adalah media yang dekat 

dengan dunia anak yaitu dunia bermain. Karena pembelajaran yang paling 

efektif bagi anak adalah melalui kegiatan permainan. Melalui kegiatan 

permainan dengan menggunakan media pembelajaran akan memancing 

peserta didik untuk terlibat aktif dalam kegiatan pengenalan keaksaraan awal. 

Karena media pembelajaran memegang peranan penting dalam kegiatan 

pembelajaran yang terjadi
63

. Sebuah media pembelajaran yang menarik akan 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Penggunaan media pembelajaran 

yang menarik dan efektif akan mudah diterima oleh siswa sehingga siswa akan 

mudah menerima pelajaran yang diberikan. Pemilihan media pembelajaran 

                                                           
62

 Fitriani, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Keaksaraan Menggunakan Media Wayang 

Huruf Pada Kelompok B2di Tk Muslimat Nu Wanarejan Utara Kecamatan Taman--Kabupaten 

Pemalang”, 41. 
63

 G. Kurnia and R., Media Pembelajaran Anak Usia Dini (Jakarta: CV. Jakad Publishing, 

2018), 15. 
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harus disesuaikan dengan materi Pelajaran
64

. Misalnya melalui media wayang 

alfabet anak dapat mengenal berbagai jenis alfabet mulai dari huruf A hingga 

Z. Selain itu peserta didik juga dapat memainkan media wayang alfabet 

layaknya bermain wayang sungguhan dengan menggerak-gerakkan lengan 

wayang. Warna dan corak yang bervariasi pada badan wayang alfabet 

diharapkan dapat membuat anak lebih tertarik dan antusias dalam 

menggunakannya.  

Media pembelajaran membantu pendidik dalam memfasilitasi kegiatan 

pembelajaran dikelas, dan memungkinkan mereka untuk dapat mempelajari 

media yang beragam dan menarik, agar anak tidak mudah bosan dan semangat 

untuk berkontribusi dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan prestasi belajar. Oleh karena itu peneliti mengembangkan 

sebuah produk bernama media wayang alfabet yang dirancang sendiri oleh 

peneliti menggunakan bahan dasar papan plywood dan bambu. Setelah 

perancangan selesai kemudian media divalidasi oleh ahli media dan ahli 

materi dengan menggunakan instrumen berupa lembar validasi untuk 

menentukan apakah produk tersebut layak atau tidak. Berdasarkan penilaian 

yang diberikan oleh ahli media dan ahli materi dapat disimpulkan bahwa 

media wayang alfabet disusun dengan sangat baik atau dapat memenuhi 

kriteria validitas, kepraktisan, dan keefektifan. Oleh karena itu dinyatakan 

bahwa media wayang alfabet ini layak untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran untuk mengenalkan keaksaraan awal pada anak usia dini. 

                                                           
64

 Dona Marlinda, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Melalui Media 

Pohon Huruf” (Universitas Bengkulu, 2014), 3. 
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1. Kajian Produk 

Produk akhir merupakan hasil dari pengembangan media pembelajaran 

wayang alfabet yang bersifat final. Media ini merupakan hasil 

pengembangan yang dilakukan oleh peneliti dan nantinya akan digunakan 

dalam pembelajaran mengenalkan keaksaraan awal anak usia 4-5 tahun. 

Berikut ini adalah kajian produk media wayang alfabet. 

a) Wayang alfabet 

Media wayang alfabet terdiri dari 26 buah wayang yang berbentuk 

huruf alfabet mulai dari hruf A sampai dengan huruf Z. badan wayang 

memiliki tinggi 20cm sehingga wayang akan tetap terlihat oleh anak 

yang duduk di bangku paling belakang dalam kelas. Bahan yang 

digunakan dalam membuat badan wayang adalah papan plywood atau 

triplek dengan variasi ketebalan 9mm dan 3mm. Penyangga wayang 

memiliki panjang 30cm yang terbuat dari bambu yang telah dihaluskan 

sisi-sisinya kemudian diberi warna putih. Sebelumnya terdapat 

beberapa revisi pada bagian desain karakter wayang alfabet yaitu 

menghilangkan aksesoris pada karakter wayang agar bentuk huruf 

lebih jelas, pemasangan lengan berada di luar area bentuk huruf. 

 

 

 

Gambar 4.7 Wayang Alfabet 
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b) Kotak Penyimpanan 

Kotak penyimpanan berfungsi sebagai tempat untuk menyimpan 

media wayang alfabet dan melindungi media dari debu dan percikan 

air saat media sedang tidak digunakan. Kotak penyimpanan memiliki 

dimensi PxLxT yaitu 60x30x40 cm. Pada permukaan bagian dalam 

kotak diberi warna putih, sedangkan pada bagian luar kotak didesain 

agar dapat dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran. Pada sisi 

bagian depan kotak berisi informasi mengenai nama media 

pembelajaran serta identitas peneliti. Pada bagian sisi kanan kotak 

berisi poster huruf, bagian sisi kiri kotak berisi poster pohon alfabet. 

Kemudian bagian sisi belakang kotak terdapat foto bentuk media 

wayang alfabet yang di susun dari huruf A hingga huruf Z. Sedangkan 

pada bagian atas kotak yang berfungsi sebagai penutup kotak berisi 

stiker poster abjad besar. Bagian penutup kotak dapat dilepaskan 

sehingga mempermudah guru untuk memanfaatkannya dalam 

mengajar. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Tampak Depan dan Belakang Kotak Penyimpanan 
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Gambar 4.9 Tampak Kanan dan Kiri Kotak Penyimpanan 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Tampak Bagian Atas Kotak Penyimpanan 

E. Keterbatasan Peneliti  

Pengembangan media wayang alfabet ini masih memiliki keterbatasan dan 

kekurangan, antara lain:  

1. Penggunaan materi dalam penelitian ini yaitu hanya mencakup pengenalan 

jenis-jenis alfabet A-Z serta mengenal warna. 

2. Keterbatasan media dalam penelitian ini yaitu penggunaan stiker yang 

hanya terdapat pada 1 sisi media yaitu bagian depan. Hal ini dikarenakan 

keterbatasan biaya peneliti sehingga masih belum dapat menggunakan 

stiker pada kedua sisi media. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan tentang Produk 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pengembangan yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan hasil pengembangan media wayang alfabet untuk 

mengenalkan keaksaraan awal pada anak usia 4-5 tahun yang dikembangkan 

oleh peneliti menggunakan metode penelitian Research and Development 

(R&D). Berdasarkan tahapan-tahapan dalam model pengembangan ADDIE 

yaitu analisis (Analysis), desain (Design), pengembangan (Development), 

implementasi (Implementation), evaluasi (Evaluation).  

Hasil validasi dari ahli media dan ahli materi serta guru TK Kartini 

terhadap media wayang alfabet untuk mengenalkan keaksaraan awal pada 

anak usia 4-5 tahun. Uji validasi media dilakukan sebanyak dua kali oleh 

validator ahli media dan uji coba validasi materi dilakukan sebanyak dua kali 

oleh validator ahli materi. Hasil validasi dari ahli media dan ahli materi 

memperoleh persentase rata-rata sebesar 98,86% termasuk dalam kriteria 

“Sangat layak”. Sehingga wayang alfabet dinyatakan sangat layak 

diujicobakan di lapangan.  

Penggunaan media wayang alfabet untuk mengenalkan keaksaraan 

awal pada peserta didik kelompok A di TK Kartini Sidomulyo dapat 

dikategorikan efektif. Hal ini dapat dilihat dari respon peserta didik terhadap 

media wayang alfabet yang diterapkan dalam pembelajaran memperoleh 
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persentase rata-rata sebesar 87,79% dengan ktiteria sangat layak dan efektif 

untuk diterapkan. 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, terdapat saran yang diberikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Diharapkan media wayang alfabet yang dikembangkan oleh peneliti dapat 

menjadi referensi dalam memilih media pembelajaran untuk peserta didik. 

2. Bagi Pendidik 

Diharapkan untuk mengatasi keterbatasan media pembelajaran, pendidik 

dapat menggunakan media pembelajaran wayang alfabet untuk 

mengenalkan keaksaraan awal yang telah dikembangkan oleh peneliti  

3. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan peserta didik dapat menggunakan media wayang alfabet yang 

telah dikembangkan oleh peneliti untuk mengenal keaksaraan awal baik 

belajar secara individu maupun kelompok. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Disarankan pengembangan selanjutnya dapat mengembangkan media 

wayang alfabet pada materi yang lebih luas. 

b. Disarankan pengembangan selanjutnya dapat mengembangkan desain 

tampilan wayang alfabet yang lebih menarik.  
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Lampiran 2. Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 3. Outline 

OUTLINE 

PENGEMBANGAN MEDIA WAYANG ALFABET UNTUK 

MENGENALKAN KEAKSARAAN AWAL PADA ANAK USIA 4-5 TAHUN 

 

HALAMAN SAMPUL 

HALAMAN JUDUL 

HALAMAN PERSETUJUAN 

HALAMAN PENGESAHAN 

ABSTRAK 

HALAMAN ORISINILITAS PENELITIAN 

HALAMAN MOTTO 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

HALAMAN KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Identifikasi Masalah 

C. Batasan Masalah 

D. Rumusan Masalah 

E. Tujuan Pengembangan 

F. Manfaat Produk yang Dikembangkan 

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

b. Pentingnya Pengembangan Media Pembelajaran 

c. Manfaat Media Pembelajaran  

d. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 

2. Media Pembelajaran Wayang Alfabet 

a. Pengertian Wayang  

b. Pengertian Media Wayang Alfabet 

c. Tujuan dan Manfaat Media Wayang Alfabet 

d. Langkah-Langkah Pembuatan Media Wayang Alfabet 

e. Kelebihan dan Kekurangan Media Wayang Alfabet 

f. Langkah-Langkah Penggunaan Media Wayang Alfabet 

3. Kemampuan Keaksaraan Anak Usia Dini 
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a. Pengertian kemampuan keaksaraan anak usia dini 

b. Pengertian Kemampuan Mengenal Huruf 

c. Pentingnya Mengenal Huruf 

B. Kajian Studi yang Relevan 

C. Kerangka Pikir 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

B. Prosedur Pengembangan 

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

2. Subjek Uji Coba 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

E. Teknik Analisis Data 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Produk  

B. Hasil Validasi 

C. Hasil Uji Coba Produk 

D. Kajian Produk Akhir 

E. Keterbatasan Penelitian  

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan tentang Produk 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 

RIWAYAT HIDUP 
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Lampiran 4. Alat Pengumpulan Data 

ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

PENGEMBANGAN MEDIA WAYANG ALFABET UNTUK 

MENGENALKAN KEAKSARAAN AWAL PADA ANAK  

USIA 4-5 TAHUN 

 

1. Lembar Indikator keaksaraan awal anak 

a. Mengenal simbol-simbol 

b. Membuat coretan yang bermakna  

c. Meniru (menuliskan dan mengucapkan) huruf A-Z 

 

2. Tabel Indikator Kemampuan Keaksaraan awal Anak Menggunakan 

Media Wayang Alfabet 

 

 

 

 

 

 

Ruang Lingkup 

Perkembangan 

bahasa 

“Keaksaraan” 

Usia 4-5 tahun 

Indikator Sub Indikator 

1. Mengenal simbol-

simbol 

1. Peserta didik dapat 

mengenal jenis-jenis 

alfabet pada wayang 

2. Peserta didik dapat 

membedakan setiap jenis 

alfabet pada wayang 

3. Peserta didik dapat 

menyebutkan huruf pada 

wayang yang dipegang 

oleh pendidik 

2. Membuat coretan 

yang bermakna 

1. Peserta didik dapat 

membuat coretan 

berbentuk huruf yang 
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dipilih oleh pendidik 

2. Peserta didik dapat 

mempertahankan 

ketegakan coretan 

berbentuk huruf 

3. Peserta didik dapat 

memperkirakan jarak 

atau spasi antar coretan 

berbentuk huruf yang 

dibuatnya  

3. Meniru 

(menuliskan dan 

mengucapkan) 

huruf A-Z 

1. Peserta didik dapat 

membedakan huruf 

berdasarkan huruf vokal 

dan konsonan 

2. Peserta didik dapat 

mengucapkan bunyi 

huruf A-Z dengan jelas 

3. Peserta didik dapat 

menirukan tulisan huruf 

yang pendidik contohkan 
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LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN KEMAMPUAN MENGENAL 

KEAKSARAAN AWAL PADA ANAK USIA 4-5 TAHUN MENGGUNAKAN 

MEDIA WAYANG ALFABET 

 

Hari/Tanggal : 

Siklus/Pertemuan : 

Tema/Sub Tema : 

Nama  : 

 

A. Petunjuk 

Berikan tanda ceklis () pada aspek yang sesuai dengan kriteria 

keterangan indikator pencapaian kemampuan keaksaran awal anak yang 

diamati: 

a. Mengenal simbol-simbol 

b. Membuat coretan yang bermakna  

c. Meniru (menuliskan dan mengucapkan) huruf A-Z 

 

B. Lembar Instumen Penelitian Kemampuan Mengenal Keaksaraan 

Awal Anak Usia 4-5 Tahun Menggunakan Media Wayang alfabet 

 

NO INDIKATOR SUB INDIKATOR 

PENILAIAN 

KET BB MB BSH BSB 

1 2 3 4 

1. Mengenal 

simbol-simbol 

1. Peserta didik dapat 

mengenal jenis-jenis 

alfabet pada wayang 

 

     

2. Peserta didik dapat 

membedakan setiap 

jenis alfabet pada 

wayang 
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3. Peserta didik dapat 

menyebutkan huruf 

pada wayang yang 

dipegang oleh 

pendidik 

 

     

2. Membuat 

coretan yang 

bermakna 

1. Peserta didik dapat 

membuat coretan 

berbentuk huruf yang 

dipilih oleh pendidik 

 

     

2. Peserta didik dapat 

mempertahankan 

ketegakan coretan 

berbentuk huruf 

     

3. Peserta didik dapat 

memperkirakan jarak 

atau spasi antar 

coretan berbentuk 

huruf yang dibuatnya 

     

3. Meniru 

(menuliskan dan 

mengucapkan) 

huruf A-Z 

1. Peserta didik dapat 

membedakan huruf 

berdasarkan huruf 

vokal dan konsonan 

     

2. Peserta didik dapat 

mengucapkan bunyi 

huruf A-Z dengan 

jelas 

     

3. Peserta didik dapat 

menirukan tulisan 

huruf yang pendidik 

contohkan 

     

Jumlah Skor   

Keterangan : 

BB   : Belum Berkembang 
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MB   : Mulai Berkembang 

BSH  : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB  : Berkembang Sangat Baik 

 

3. Rubik Penilaian Kemampuan Keaksaraan Awal Anak 

 

 BB (Jika peserta didik belum dapat menjawab pertanyaan yang diberikan 

pendidik)  

 MB (Jika peserta didik mulai bisa meskipun sedikit demi sedikit masih 

dibantu Pendidik) 

 BSH (Jika peserta didik mulai mandiri tanpa dibantu pendidik) 

 BSB (Jika peserta didik bisa melakukan secara mandiri dan sudah bisa 

membantu temannya yang belum bisa) 
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LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA 

 

Nama : 

NIP : 

Bidang Keahlian : 

Hari/Tanggal : 

 

A. Petunjuk 

Berikan tanda ceklis () pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian 

ibu/bapak terhadap media pembelajaran dengan skala penilaian sebagai 

berikut: 

Skor 1: Sangat Kurang (SK)  Skor 3: Baik (B) 

Skor 2: Kurang (K)   Skor 4: Sangat Baik (SB) 

 

B. Penilaian Pengembangan Media Wayang Alfabet Untuk Mengenalkan 

Keaksaraan Awal pada Anak Usia 4-5 Tahun 

No. 

Aspek 

Yang 

Diamati 

Indikator Penilaian 

Nilai Pengamatan 

1 2 3 4 

SK K B SB 

1. 

Kegunaan 

Kesesuaian Media Wayang Alfabet 

dalam mengenalkan keaksaraan anak 

usia dini 

    

2. 

Kesesuaian penggunaan Media 

Wayang Alfabet dengan tahapan 

perkembangan anak usia 4-5 tahun 

    

3. 

Dapat memberikan pengalaman 

belajar mengenal huruf yang menarik 
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bagi peserta didik 

4. 

Dapat mendorong rasa ingin tahu 

dalam diri peserta didik 

    

5. 

Kemudahan dalam Penggunaan 

Media Wayang Alfabet  

    

6. 

Teknis 

Keamanan bahan yang digunakan 

dalam pembuatan Media Wayang 

Alfabet 

    

7. 

Keawetan bahan dasar yang 

digunakan dalam membuat Media 

Wayang Alfabet 

    

8. 

Kesesuaian ukuran Media Wayang 

Alfabet bagi anak usia dini 

    

9. 

Media Wayang Alfabet mudah di 

bawa kemana-mana 

    

10. 

Estetika 

Kesesuaian pemilihan warna dengan 

karakteristik anak usia dini 

    

11. 

Media Wayanng Alfabet memiliki 

tampilan desain yang menarik 

    

  Jumlah Skor  
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Kesimpulan Penialaian 

o Sangat layak 

o Layak 

o Cukup Layak 

o Kurang Layak 

 

C. Komentar dan Saran 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

  Metro, …….......……………..2024 

  Validator 

   

  
................................................... 
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LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI 

 

 

Nama : 

NIP : 

Bidang Keahlian : 

Hari/Tanggal : 

 

A. Petunjuk 

Berikan tanda ceklis () pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian 

ibu/bapak terhadap media pembelajaran dengan skala penilaian sebagai 

berikut: 

Skor 1: Sangat Kurang (SK)  Skor 3: Baik (B) 

Skor 2: Kurang (K)   Skor 4: Sangat Baik (SB) 

 

B. Penilaian Pengembangan Media Wayang Alfabet Untuk Mengenalkan 

Keaksaraan Awal pada Anak Usia 4-5 Tahun 

 

No. Indikator Yang Dinilai 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 

SK K B SB 

1. 

Materi yang disajikan dalam Media Wayang 

Alfabet sesuai dengan tujuan pembelajaran yaitu 

mengenalkan kemampuan keaksaraan awal pada 

anak usia 4-5 tahun 

    

2. 

Kesesuaian materi dengan tahap perkembangan 

anak usia 4-5 tahun 

    

3. Kesesuaian materi dengan aspek kemampuan     
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Bahasa (Keaksaraan) peserta didik 

4. 

Materi yang disampaikan dapat memudahkan 

peserta didik dalam mengenal jenis-jenis alfabet 

    

5. 

Kejelasan materi yang disampaikan dalam 

mengenalkan keaksaraan awal pada peserta 

didik 

    

6. 

Penyajian materi dapat menarik minat dan 

perhatian peserta didik 

    

7. 

Penyajian materi dapat meningkatkan keaktifan 

peserta didik dalam mengucapkan bunyi jenis 

alfabet 

    

8. 

Pemilihan metode pembelajaran yang tepat 

dalam mengenalkan keaksaraan awal 

    

9. 

Media pembelajaran yang digunakan menarik 

dan dapat mempermudah proses pembelajaran 

    

Jumlah Skor     

 

 

Kesimpulan Penialaian 

o Sangat layak 

o Layak 

o Cukup Layak 

o Kurang Layak 
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C. Komentar dan Saran 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

 

  Metro, …….......……………..2024 

  Validator 

   

  ……………………… 
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LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN PRODUK UNTUK RESPON GURU 

 

Nama : 

NIP : 

Bidang Keahlian : 

Hari/Tanggal : 

 

A. Petunjuk 

Berikan tanda ceklis () pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian 

ibu/bapak terhadap media pembelajaran dengan skala penilaian sebagai 

berikut: 

Skor 1: Sangat Kurang (SK)  Skor 3: Baik (B) 

Skor 2: Kurang (K)   Skor 4: Sangat Baik (SB) 

 

B. Penilaian Pengembangan Media Wayang Alfabet Untuk Mengenalkan 

Keaksaraan Awal pada Anak Usia 4-5 Tahun 

 

No. Indikator Yang Dinilai 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1. Kesesuaian materi media pembelajaran 

wayang alfabet dengan tingkat 

perkembangan anak (4-5 tahun) 

    

2. Kemudahan penggunaan media wayang 

alfabet bagi peserta didik 

    

3.  Media wayang alfabet dapat digunakan 

secara berkelompok maupun individu 

    

4. Media wayang alfabet mampu mendorong 

rasa ingin tahu peserta didik terhadap 

materi keaksaraan awal 

    

5. Tampilan warna yang ada pada media 

wayang alfabet menarik  

    

6. Keamanan media bagi peserta didik     

7. Media melatih kemampuan peserta didik 

dalam mengenal warna 

    

Jumlah Skor  

Kesimpulan Penialaian 

o Sangat layak 

o Layak 

o Cukup Layak 

o Kurang Layak 
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C. Komentar dan Saran 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 
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Lampiran 5. Hasil Validasi Pertama Ahli Media 

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA 

TERHADAP PENGEMBANGAN MEDIA WAYANG ALFABET UNTUK 

MENGENALKAN KEAKSARAAN AWAL PADA ANAK USIA 4-5 TAHUN 
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Lampiran 6. Hasil Validasi Kedua Ahli Media 

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA 

TERHADAP PENGEMBANGAN MEDIA WAYANG ALFABET UNTUK 

MENGENALKAN KEAKSARAAN AWAL PADA ANAK USIA 4-5 TAHUN 
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Lampiran 7. Hasil Validasi pertama Ahli Materi 

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI 

 

TERHADAP PENGEMBANGAN MEDIA WAYANG ALFABET UNTUK 

MENGENALKAN KEAKSARAAN AWAL PADA ANAK USIA 4-5 TAHUN 
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D. Penskoran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Kesimpulan Penilaian  
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Lampiran 8. Hasil Validasi Kedua Ahli Materi 

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI 

TERHADAP PENGEMBANGAN MEDIA WAYANG ALFABET UNTUK 

MENGENALKAN KEAKSARAAN AWAL PADA ANAK USIA 4-5 TAHUN 
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D. Penskoran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Kesimpulan Penilaian   
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Lampiran 9. Hasil Respon Guru 
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D. Penskoran 

Skor minimal : 11 x 1 = 11 

Skor Maksimal : 11 x 4 = 44 

Perhitungan Persentase skor sebagai berikut. 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
𝑥100% 

Keterangan: 

NP = Nilai persentase yang dicari 

R  = Skor dari jawaban responden 

SM = Skor maksimal dari tes yang digunakan 

 

Tabel Persentase dan Kriteria Penilaian 

No. Range Persentase Skor Kriteria 

1. 76% - 100% 4 Sangat Layak 

2. 51% - 75% 3 Layak 

3. 26% - 50% 2 Cukup Layak 

4. 0% - 25% 1 Kurang Layak 
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Lampiran 10. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
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Lampiran 11. Hasil Wawancara Pendidik 
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Lampiran 12. Hasil Uji Coba Instrumen Penilaian Anak Tahap I 

Lembar Instumen Penilaian 

Kemampuan Keaksaraan Awal Anak 4-5 Tahun Menggunakan Media Wayang Alfabet 

Berikan tanda ceklis () pada aspek yang sesuai dengan kriteria keterangan indikator pencapaian kemampuan keaksaraan 

awal yang diamati: 

 

Hari/Tanggal : 30 April 2024 

Responden : 19 Siswa 

Sekolah : TK Kartini 

No. 

 

Indikator 

 

Sub Indikator 

 

Nama Peserta 

Didik 

Tingkat Pencapaian 

Keterangan BB MB BSH BSB 

1 2 3 4 

1. Mengenal simbol-simbol Anak dapat mengenal 

macam-macam huruf 

alfabet pada wayang 

Abimanyu      

Azzam      

Aldan      

Altaf      

Arfan      

Adrian      

Albi      

Anis      

Ayra      

Arifatul      
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Cindy      

Chelsea      

Clara      

Kayla      

Kayra      

Fatih      

Sonia      

Fando      

Adeva      

  Anak dapat membedakan 

setiap huruf alfabet pada 

wayang  

 

Abimanyu      

Azzam      

Aldan      

Altaf      

Arfan      

Adrian      

Albi      

Anis      

Ayra      

Arifatul      

Cindy      

Chelsea      

Clara      

Kayla      

Kayra      

Fatih      

Sonia      

Fando      
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Adeva      

  Anak dapat menyebutkan 

huruf pada wayang yang 

dipegang oleh pendidik 

Abimanyu      

Azzam      

Aldan      

Altaf      

Arfan      

Adrian      

Albi      

Anis      

Ayra      

Arifatul      

Cindy      

Chelsea      

Clara      

Kayla      

Kayra      

Fatih      

Sonia      

Fando      

Adeva      

2. Membuat coretan yang 

bermakna 

Anak dapat membuat 

coretan berbentuk huruf 

yang dipilih oleh pendidik 

Abimanyu      

Azzam      

Aldan      

Altaf      

Arfan      

Adrian      
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Albi      

Anis      

Ayra      

Arifatul      

Cindy      

Chelsea      

Clara      

Kayla      

Kayra      

Fatih      

Sonia      

Fando      

Adeva      

  Anak dapat 

mempertahankan 

ketegakan coretan 

berbentuk huruf 

Abimanyu      

Azzam      

Aldan      

Altaf      

Arfan      

Adrian      

Albi      

Anis      

Ayra      

Arifatul      

Cindy      

Chelsea      

Clara      

Kayla      
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Kayra      

Fatih      

Sonia      

Fando      

Adeva      

  Anak dapat memperkirakan 

jarak atau spasi antar 

coretan berbentuk huruf 

yang dibuatnya 

Abimanyu      

Azzam      

Aldan      

Altaf      

Arfan      

Adrian      

Albi      

Anis      

Ayra      

Arifatul      

Cindy      

Chelsea      

Clara      

Kayla      

Kayra      

Fatih      

Sonia      

Fando      

Adeva      

3. Meniru (menuliskan dan 

mengucapkan) huruf A-Z 

Anak dapat membedakan 

huruf berdasarkan huruf 

Abimanyu      

Azzam      
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vokal dan konsonan  Aldan      

Altaf      

Arfan      

Adrian      

Albi      

Anis      

Ayra      

Arifatul      

Cindy      

Chelsea      

Clara      

Kayla      

Kayra      

Fatih      

Sonia      

Fando      

Adeva      

  Anak dapat mengucapkan 

bunyi huruf A-Z dengan 

jelas 

Abimanyu      

Azzam      

Aldan      

Altaf      

Arfan      

Adrian      

Albi      

Anis      

Ayra      

Arifatul      
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Cindy      

Chelsea      

Clara      

Kayla      

Kayra      

Fatih      

Sonia      

Fando      

Adeva      

  Anak dapat menirukan 

tulisan huruf yang pendidik 

contohkan 

Abimanyu      

Azzam      

Aldan      

Altaf      

Arfan      

Adrian      

Albi      

Anis      

Ayra      

Arifatul      

Cindy      

Chelsea      

Clara      

Kayla      

Kayra      

Fatih      

Sonia      

Fando      
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Adeva      

Total Skor 569 

Total Persentase 83,18% 
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Lampiran 13. Hasil Uji Coba Instrumen Penilaian Anak Tahap II 

Lembar Instumen Penilaian  

Kemampuan Keaksaraan Awal Anak 4-5 Tahun Menggunakan Media Wayang Alfabet 

Berikan tanda ceklis () pada aspek yang sesuai dengan kriteria keterangan indikator pencapaian kemampuan keaksaraan 

awal yang diamati: 

 

Hari/Tanggal : 02 Mei 2024 

Responden : 19 Siswa 

Sekolah : TK Kartini 

 

 

No. 

 

Indikator 

 

Sub Indikator 

 

Nama Peserta 

Didik 

Tingkat Pencapaian 

Keterangan BB MB BSH BSB 

1 2 3 4 

1. Mengenal simbol-simbol Anak dapat mengenal 

macam-macam huruf 

alfabet pada wayang 

Abimanyu      

Azzam      

Aldan      

Altaf      

Arfan      

Adrian      

Albi      
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Anis      

Ayra      

Arifatul      

Cindy      

Chelsea      

Clara      

Kayla      

Kayra      

Fatih      

Sonia      

Fando      

Adeva      

  Anak dapat membedakan 

setiap huruf alfabet pada 

wayang  

 

Abimanyu      

Azzam      

Aldan      

Altaf      

Arfan      

Adrian      

Albi      

Anis      

Ayra      

Arifatul      

Cindy      

Chelsea      

Clara      

Kayla      

Kayra      
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Fatih      

Sonia      

Fando      

Adeva      

  Anak dapat menyebutkan 

huruf pada wayang yang 

dipegang oleh pendidik 

Abimanyu      

Azzam      

Aldan      

Altaf      

Arfan      

Adrian      

Albi      

Anis      

Ayra      

Arifatul      

Cindy      

Chelsea      

Clara      

Kayla      

Kayra      

Fatih      

Sonia      

Fando      

Adeva      

2. Membuat coretan yang 

bermakna 

Anak dapat membuat 

coretan berbentuk huruf 

yang dipilih oleh pendidik 

Abimanyu      

Azzam      

Aldan      

Altaf      
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Arfan      

Adrian      

Albi      

Anis      

Ayra      

Arifatul      

Cindy      

Chelsea      

Clara      

Kayla      

Kayra      

Fatih      

Sonia      

Fando      

Adeva      

  Anak dapat 

mempertahankan 

ketegakan coretan 

berbentuk huruf 

Abimanyu      

Azzam      

Aldan      

Altaf      

Arfan      

Adrian      

Albi      

Anis      

Ayra      

Arifatul      

Cindy      

Chelsea      
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Clara      

Kayla      

Kayra      

Fatih      

Sonia      

Fando      

Adeva      

  Anak dapat memperkirakan 

jarak atau spasi antar 

coretan berbentuk huruf 

yang dibuatnya 

Abimanyu      

Azzam      

Aldan      

Altaf      

Arfan      

Adrian      

Albi      

Anis      

Ayra      

Arifatul      

Cindy      

Chelsea      

Clara      

Kayla      

Kayra      

Fatih      

Sonia      

Fando      

Adeva      

3. Meniru (menuliskan dan Anak dapat membedakan Abimanyu      
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mengucapkan) huruf A-Z huruf berdasarkan huruf 

vokal dan konsonan 

Azzam      

Aldan      

Altaf      

Arfan      

Adrian      

Albi      

Anis      

Ayra      

Arifatul      

Cindy      

Chelsea      

Clara      

Kayla      

Kayra      

Fatih      

Sonia      

Fando      

Adeva      

  Anak dapat mengucapkan 

bunyi huruf A-Z dengan 

jelas 

Abimanyu      

Azzam      

Aldan      

Altaf      

Arfan      

Adrian      

Albi      

Anis      

Ayra      
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Arifatul      

Cindy      

Chelsea      

Clara      

Kayla      

Kayra      

Fatih      

Sonia      

Fando      

Adeva      

  Anak dapat menirukan 

tulisan huruf yang pendidik 

contohkan 

Abimanyu      

Azzam      

Aldan      

Altaf      

Arfan      

Adrian      

Albi      

Anis      

Ayra      

Arifatul      

Cindy      

Chelsea      

Clara      

Kayla      

Kayra      

Fatih      

Sonia      
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Fando      

Adeva      

Total Skor 632 

Total Persentase 93,39% 
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Lampiran 14. Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengisian Angket Validasi oleh Ahli Media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Validasi Ahli Media Oleh Ibu Wagiati, S.Kom, M.T.I 
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ValidasI Ahli Materi Oleh Ibu Revina Rizqiyani, M.Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengisian Angket Respon Guru Dan  

Wawancara Dengan Wali Kelas A Ibu Sukarsih  
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Peneliti sedang melakukan pengenalan Media Wayang Alfabet Pada Anak 

Kelompok A TK Kartini Sidomulyo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta Didik Mencoba Menggunakan Media Wayang Alfabet 
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Peserta Didik Mencoba Menggunakan Media Wayang Alfabet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik menyebutkan huruf yang dipegang oleh peneliti 
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Peneliti Memberikan Aturan Main Kegiatan Hari Ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengenalan Keaksaraan awal menggunakan media wayang alfabet 
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Peneliti Mengajak Peserta Didik Untuk Menyanyikan Lagu AIUEO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Pengenalan jenis-jenis alfabet 
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Pemberian Reward Kepada Peserta Didik Dan Wali Kelas A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foro Bersama Peserta Didik Dan Wali Kelas A Dengan Media Wayang Alfabet 
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Penandatanganan Surat Keterangan Penyerahan Media Wayang Alfabet Kepada 

Kepala Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Bersama kepala sekolah TK Kartini Ibu Musriatun, S.Pd 

   



168 

 

 

Lampiran 15. Surat izin prasurvei 
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Lampiran 16. Balasan prasurvei 
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Lampiran 17. Bimbingan skripsi 
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Lampiran 18. Surat tugas  
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Lampiran 19. Izin research 
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Lampiran 20. Balasan research  
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Lampiran 21. Surat Keterangan Penyerahan Media 

 

 

  



175 

 

 

Lampiran 22. Surat Keterangan Bebas Pustaka 
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Lampiran 23. Surat Keterangan Bebas Pustaka Program Studi 
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Lampiran 24. Turnitin Skripsi 
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Lampiran 25. Sertifikat HKI 
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